MUQADDIMAH 

Bismillahirrohmannirrohim. . 

Assalamu'alaikum Wr Wb.. 

Telah ana baca komentar ukhti... dan alhamdulillah ana banyak 
mendapat manfaat dari apa yang ukhti tulis. Ana ucapkan 
jazakumullah khairon jaza', mudah-mudahan apa yang ukhti 
usahakan ini mendapatkan balasan pahala di sisi Alloh flf dan 
bermanfaat bagi kaum muslimin. Ana mendapatkan berbagai 
komentar yang ukhti tulis, sangat bagus dan baik. Tentu hal ini tidak 
bisa ditulis kecuali oleh orang yang Alloh beri kelebihan ilmu dan 
kecerdasan akal seperti ukhti, karena pada setiap bahasan ukhti 
selalu mendatangkan dalil dari kitab, atau sunnah kadang juga ijma' 
dan tak ketinggalan aqwal para salaf. Ana memuji Alloh fH atas 
karunia nikmat berupa dimunculkannya di tengah-tengah kami 
seorang alim yang cerdas seperti ukhti dan mudah-mudahan Alloh 
§1 menambahkan kepada kami para da'i seperti ukhti.. Amin. . . 

Adalah termasuk aqidah ahlu sunnah wal jama'ah bahwa tidak 
ada yang maksum bagi umat ini kecuali Muhammad Rasulullah M. 
Ibnu Abbas berkata, "Seseorang itu kadang diambil dan 
ditinggalkan pekerjaannya kecuali Rasulullah ^M" (Masail Min 
Fiqhil Al Jihad). Al Imam Abu Hanifah berkata, "Kalau soya 
mengemukakan pendapat yang bertentangan dengan Al Quran dan 
hadits Rasulullah HI maka tinggalkanlah pendapatku". Al-Imam 
Malik bin Anas berkata, "Saya hanyalah seorang manusia, 
terkadang salah dan terkadang benar". Al-Imam Asy Syafi'i 



berkata, "Bila kalian dapatkan dalam kitabku sesuatu yang 



berlainan dengan hadits Rasulullah spf maka peganglah hadits dan 
tinggalkanlah pendapatku" . Al-Imam Ahmad bin Hambal berkata, 
"Jangan kalian taklid kepadaku atau kepada Malik, Syafii, Audza-i, 
dan Asy Syauri, tapi ambillah dari sumber mereka mengambil". 
(Sifat Shalat Nabi, pendahuluan edisi pertama). 

Ini adalah hak para sahabat nabi yang dikatakan oleh Rasul *%& 
sebaik-baik generasi pernah melakukan kesalahan misal di perang 
uhud, kasus Ibnu Abbas dalam hal riba yang beliau sangka bukan 
riba dan masih banyak contoh lain padahal mereka adalah para 
sahabat Rasul *. Para salaf pun ada yang tercatat dengan 
kesalahan-kesalahan mereka misal ada diantara mereka yang 
menganggap bahwa Alloh IS tidak dilihat seperti yang diyakini Al- 
Imam Al-Mujahid dan Abi Sholeh. Diantara mereka juga ada yang 
menganggap bahwa Alloh Si tidak heran (lihat Juz fi ahlul ahwaa 
wal bida' wal mutaawwil, Ali Khudair hal 21). Shohih Bukhari yang 
disebut kitab yang paling benar setelah Al Qur'an (lihat 
muqaddimah shohih Al Bukhari) pun tak kosong dari kritik. Adalah 
Al-Imam Ad-Daaruquthni memiliki kritikan terhadap Shohih Al- 
Bukhari. Menyebutkan contoh kesalahan-kesalahan yang diperbuat 
para ulama' tentu akan menghabiskan banyak lembaran, tapi kalau 
ingin lebih dalam mengetahui masalah ini silahkan baca kitab Raful 
Malam Min Aimmatil A'lam karangan Syeikhul Islam Ibnu 
Taimiyyah. 

Ibarat pepatah "Tidak ada gading yang tak retak" inilah yang 
ingin ana katakan untuk tulisan ukhti terlepas apakah yang ana 



anggap ini benar atau salah, ana melihat ada beberapa hal pada 
tulisan ukhti yang kurang tepat kalau tidak malah dikatakan salah - 
wallahua'lam- apakah penyebabnya karena ana yang memang tidak 
bisa memahami bahasa ukhti atau kesalahan pengetikan atau 
memang demikian yang ukhti yakini dan maksudkan. 

Untuk itulah sebenarnya ana ingin tanyakan kepada ukhti 
langsung dan ukhti sudah tahu apa yang terjadi antara kita (masalah 
diskusi ini). Ana tak berhasil meyakinkan ukhti untuk terus 
berdiskusi secara online, maka ana menghormati apa yang menjadi 
jawaban ukhti kala itu. Akan tetapi isykal adalah isykal, hati ini 
merasa tidak tenang, terlebih ada beberapa ikhwah yang merasakan 
hal yang sama. Maka ana berpendapat *&?> I* <-&j y* uW j#=-^ jy^i V 
. Kemudian ada ikhwan yang menyarankan supaya ana menulis apa 
yang menjadi isykal untuk kemudian dikirim kepada ukhti paling 
tidak "maa laa yudraku kulluhu laa yutraku julluhu", maka inilah 
apa yang sekarang ada di tangan ukhti. Apa yang ukhti baca ini 
adalah bentuk rasa cinta sesama muslim, apalagi ana tahu ukhti 
adalah "Muslim Negarawan" sekaligus bentuk koreksi dan tabayun 
apakah ana yang salah memahami atau salah ketik atau memang 
begitu adanya. Supaya tidak berkepanjangan, baik ana mulai 
menyebutkan apa-apa yang menjadi isykal bagi ana : 



ISYKAL 01 

saya mau tahu azmi ini hafal qur'an berapa juz ya? atau 
sekedar membaca pendapat beberapa ulama mereka 
terus merasa diri paling benar. 

Ana katakan: 

"Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab itu jangan sekali-kali 
kamu termasuk orang-orang yang ragu " Al-Baqarah : 147 

Sesungguhnya setiap muslim sama sekali tidak boleh ragu atas 
kebenaran islam yang diyakini olehnya, namun kebenaran islam itu 
haruslah disandarkan kepada Al-Qur'an, Sunnah, dan Ijma' para 
salaf, karena mereka sebaik-baiknya manusia yang memahami 
islam. 

Abdullah bin Mas'ud pernah berkata kepada para sahabatnya, 
"Sesungguhnya kalian hidup di suatu zaman, di mana kebenaranlah 
yang mengendalikan hawa nafsu. Namun, kelak akan ada suatu 
zaman, di mana hawa nafsulah yang akan menguasai kebenaran." 

Wallahu a'lam, apakah yang beliau maksudkan adalah zaman seperti 
yang kita alami hari ini, atau masih ada zaman yang lebih parah lagi. 
Saat di mana hukum dan ajaran Islam menjadi asing bagi para 
penganutnya. Orang yang berpegang teguh terhadap kebenaran 
justru dianggap nyleneh dan ekstrim. Sebaliknya, para pecundang 
dianggap sebagai pahlawan, para pengumbar nafsu dijadikan 
panutan. 



Kebenaran menurut mereka bukan lagi diukur dari apa yang telah 
Allah Subhanahu wa Ta'ala (SWT) gariskan, tapi menurut 
kecenderungan orang kebanyakan. Keburukan adalah segala yang 
dianggap buruk oleh umumnya orang. Yang halal adalah yang 
dianggap halal oleh manusia. Yang haram adalah yang dianggap 
haram menurut mereka. Kebenaran menurut mereka adalah dilihat 
dari titel, umur, hafalan qur'an dan gelar orang yang 
menyampaikannya, ketika yang menyampaikan adalah seorang anak 
kecil, serta merta mereka menolaknya. Begitupun dalam mengukur 
yang ma'ruf dan yang munkar. Dan memang, umumnya manusia 
cenderung mengikuti arus besar yang melingkupi hidupnya. Ke 
mana arus itu mengalir, kesitu pula ia akan hanyut. 

Betapapun masing-masing orang maupun kelompok mengklaim 
bahwa kebenaran berada di pihaknya, atau apa yang diperjuangkan 
adalah kebenaran adanya, yang pasti bahwa kebenaran hakiki diukur 
dari kesesuaiannya dengan apa yang telah digariskan dan ditetapkan 
hukumnya oleh AllahSWT. 

"Sesungguhnya telah datang kebenaran kepadamu dari Rabbmu, 
sebab itu janganlah sekali-kali engkau termasuk orang-orang yang 
ragu." ( Yunus : 94 ) 

Apa-apa yang disyariatkan oleh Allah SWT pasti benar dan adil, 
kendati kebanyakan manusia menolak dan menentangnya. 
Sebaliknya, apapun yang bertentangan dan tidak sejalan dengan apa- 
apa yang Allah SWT gariskan, ia adalah kesesatan. 

Ana sangat yakin dan tidak ragu dengan apa yang dibawa oleh 
Rasulullah.. meskipun, bahwa negara ini adalah sesembahan yang 
harus diingkari! sangat terang kesesatan Negara ini, meskipun 



banyak orang yang membelanya, baik dari kalangan orang kafir 
yang mengaku muslim, maupun dari orang kafir yang tidak 
mengaku muslim. 

"Katakanlah: 'Hai manusia, jika kamu masih dalam keragu-raguan 
tentang agamaku, maka (ketahuilah) aku tidak menyembah yang 
kamu sembah selain Allah, tetapi aku menyembah Allah yang akan 
mematikan kamu dan aku telah diperintah supaya termasuk orang- 
orang yang beriman" - Yunus : 104 

Maka untuk menjawab statement ukhti, ana katakan... hapalan ana, 
mungkin tidak lebih banyak dari hapalan ukhti.. namun sebagaimana 
yang ana yakini, banyaknya hapalan ukhti, tidak lantas membuat 
semua ucapan ukhti adalah kebenaran. 



ISYKAL 02 

sekarang kita lihat bagaimana dakwah yg diajarkan oleh 
Allah kpd orang2 yg benar2 kafir dan mengaku dirinya 
sebagai Tuhan. masih ingat.. hayoo siapa?? benar... dia 
adalah Fir'aun. bagaimana berdakwah kepada fir'aun: 
baca QS 79: 17-21. 16. Tatkala Tuhannya memanggilnya 
di lembah suci ialah Lembah Thuwa; 17. "Pergilah kamu 
kepada Fir'aun, sesungguhnya dia telah melampaui 
batas 

18. dan katakanlah (kepada Fir'aun): "Adakah 
keinginan bagimu untuk membersihkan diri (dari 
kesesatan)." 



19. Dan kamu akan kupimpin ke jalan Tuhanmu agar 
supaya kamu takut kepada-Nya?" 

20. Lalu Musa memperlihatkan kepadanya mukjizat 
yang besar. 

21. Tetapi Fir 'aim mendustakan dan mendurhakai 
sekarang kk mau nanya sama Azmi. adakah pemimpin 
Indonesia skrg mengaku dirinya sbg TUhan seperti 
fir'aun mengaku dirinya sebagai Tuhan??... kalo tidak 
ada. berarti metode dakwah siapa yang antum contoh 

ya 
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Ana katakan: 

Rasulullah SAW pernah bersabda "Dakwah yang paling besar 
adalah menyampaikan perkara yang hak dihadapan penguasa yang 
zalim". 

Seperti Nabi Musa a.s yang datang kepada Fir'aun, Nabi Ibrahim a.s 
pergi menjumpai Raja Namruz, Nabi Isa a.s kepada penguasa 
Romawi dan Rasulullah SAW pergi mendatangi para pemuka kaum 
Quraisy. Mereka semua adalah contoh manusia manusia pilihan 
yang berkorban lahir dan batin dalam menegakkan kalimat tauhid. 
Perilaku Rasulullah SAW ini kerap juga dialami oleh para Ulama 
arif billah yang dengan ikhlas harus berhadapan dengan penguasa 
yang tidak setiap saat ramah kepada ajakan mereka. 

Namun sayangnya, banyak ulama yang merasa bahwa dakwah 
terhadap penguasa itu adalah berkata yang haq sambil menjilat kaki- 
kaki mereka, mengeluarkan fatwa demi kekuasaan mereka, berpura- 
pura bersahabat demi menyenangkan hati mereka, bahkan ada yang 
rela dibayar oleh penguasa hanya demi memelintir ayat-ayat Allah. 



Untuk hal ini, Rasulullah telah memperingatkan kaum muslimin 
akan bahaya para ulama tersebut, dan hal tersebut diikuti oleh 
generasi salaf, berikut beberapa riwayat yang ana ketahui.. 

'Abdullah Ibnu 'Abbas berkata bahwa Rasulullah SAW. bersabda: 

"Akan ada penguasa yang kamu kenal dari mereka yang baik dan 
jahat. Siapa saja yang menentangnya akan selamat. Siapa saja yang 
berlepas diri darinya akan selamat. Dan siapa saja yang bersama 
dengan mereka akan binasa." 

Abul A'war As-Sulami berkata bahwa Rasulullah SAW. bersabda, 

"Hati-hati terhadap pintu-pintu penguasa; di sana ada kesukaran dan 
kehinaan." 



Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah SAW. bersabda, 

"Siapa saja yang mendekati pintu-pintu penguasa akan menderita. 
Siapa dari seorang hamba yang semakin mendekati penguasa, dia 
hanya memperbesar jarak dari Allah." 

Jaabir Ibnu ' Abdillah berkata bahwa Rasulullah SAW. bersabda, 
kepada Ka'ab Ibnu Ujrah, 

"Wahai Ka'ab Ibnu Ujrah, Aku mencari lindungan Allah untukmu 
dari kepemimpinan orang bodoh. Akan ada penguasa, siapa saja 
yang datang kepada mereka kemudian membantu mereka dalam 
kezaliman dan membenarkan kebohongan mereka, maka dia bukan 
dari golonganku dan aku bukan dari golongannya, dan tidak 
membantu mereka dalam kezaliman mereka, tidak juga 



membenarkan kebohongan mereka, maka dia dari golonganku dan 
aku dari golongannya, dia akan diizinkan menuju ke Haud (Telaga 
Rosulullah saw. di surga)." 

Selain itu, ada berbagai riwayat dari perkataan Sahabat, yang dalam 
hal ini As-Suyuti telah mengumpulkan dari 'Ali Abi Thalib, Ibnu 
Mas'ud, Hudzaifah Ibnu Al-Yaman, dan Abi Dzar, riwayat yang 
memperingatkan mendekati penguasa atau pintu-pitu penguasa. 

Disini adalah beberapa contoh dari Ulama Salaf: 

Sufyan At-Tsauri berkata, 

"Jangan pergi, walaupun jika mereka memintamu untuk 
mengunjungi mereka hanya untuk membacakan 'qui huwallaahu 
ahad'." 

Maalik Ibnu Anas berkata, 

"Aku bertemu lebih dari 10 dan beberapa Taabi'in, semua dari 
mereka berkata, jangan pergi kepada mereka, jangan menegur 
mereka, yang berat ke penguasa." 

Sufyan At-Tsauri berkata, 

"Memandang penguasa adalah sebuah dosa." 

Bisyr Al-Haafi berkata, 

"Betapa menjijikkan apakah itu permohonan untuk melihat seorang 
ulama, tetapi kemudian untuk mendapatkan jawaban bahwa dia 
berada di pintu penguasa." 



Mungkin ukhti pasti masih berfikir bahwa: bukankah berbicara 
kebenaran di depan penguasa tiran adalah jihad yang paling besar? 
Jawabnya adalah : ya, tetapi riwayat yang lain menyebutkan 
mengapa itu adalah jihad yang paling besar dan syahid (bagi 
pelakunya), karena setelah dia menyerukan kebaikan dan mencegah 
kemunkaran, penguasa membunuhnya. Ini benar-benar nyata 
berbicara tentang kebenaran, tidak mengikuti hawa nafsu dan 
mengunjungi penguasa secara harian sampai ulama tersebut 
kemudian menjadi penasehat pribadinya. 

Orang-orang Salaf takut bahwa kebanyakan orang-orang begitu 
lemah untuk berdiri tegak di depan penguasa, tetapi malah akan 
terpengaruh oleh kekuasaannya dan kekayaan, dengan demikian 
menjustifikasi dan mengkompromikan dien dengan penguasa, 
dimana persis dengan apa yang kita lihat di hari ini pada "ulama" 
kita. Betapa bijaknya orang-orang Salaf dan betapa bodohnya 
(sebahagian besar) Khalaf (ulama masa kini). 

Jika jujur ingin berdakwah seperti musa, maka berdakwahlah 
dengan lemah lembut di hadapan penguasa! Namun seberapa lama? 
Apakah 13 tahun? Apakah 1 tahun? Maka ada baiknya ukhti 
mempelajari, BERAPA JAM musa mendakwahkan Thagut 
Fir'aun... jika kita membuat fatwa bahwa HARUS berdakwah 
seperti musa, lalu tiba-tiba mengambil lama untuk berdakwah 
seperti dakwah Rasulullah di Mekkah, maka ana katakan, apa 
dalilnya? Kenapa kita terlihat ingin ambil yang mudah saja dalam 
dien ini, lalu yang terlihat sulit dicampakkan dan dianggap tak 
islami? Inilah sebuah kisah generasi salaf, yang seharusnya menjadi 
teladankita... 

Pernah terjadi pada masa kekuasaan Dinasti Umayyah yang saat itu 
menjadi Khalifah adalah Hisyam bin Abdul Malik, dia sedang 



berziarah ke masjidil haram untuk menunaikan ibadah haji. la duduk 
di permadani yang halus dan indah sedangkan para pengawalnya 
berdiri tegap mengelilingi dengan senjatanya masing masing. Sesaat 
kemudian Hisyam bin Abdul Malik meminta didatangkan 
kepadanya sahabat Rasulullah yang mungkin masih hidup. Maka 
ajudannya segera menjawab "Wahai Amirul Mukminin, mereka 
semua sudah meninggal dunia." Lalu dia meminta didatangkan dari 
kalangan tabi'in saja. Sejenak kemudian datanglah Ulama 
tabi'in Thawus Al Yamani. Tatkala menemui sang khalifah, dia 
mencopot kedua sandalnya di pinggir permadaninya dengan tidak 
memberi salam terlebih dahulu dan tidak pula memanggilnya 
dengan julukannya sebagai amirul mukminin kemudian langsung 
duduk disampingnya tanpa minta ijin terlebih dulu dan menyapanya 
sebagai bentuk penghormatan kepada Penguasa kaum muslimin. 

Memerahlah wajah Amirul Mukminin sehingga hampir saja berbuat 
kalap hendak menghunus pedang kepada Thawus Al Yamani. 
Namun kemudian ada yang mencegahnya seraya berkata,"Wahai 
Amirul Mukminin, engkau saat ini berada di kawasan Masjidil 
Haram yang tidak boleh hal itu terjadi." 

Maka Hisyam bin Abdul Malik berkata, "Wahai Thawus, apa yang 
mendorongmu untuk berbuat seperti itu tadi.?" 

"lantas apa yang telah aku lakukan padamu,?" jawab Thawus 

"Engkau telah mencopot kedua sandalmu di pinggir permadaniku, 
tidak memberi salam dengan menyapa, 'Wahai Amirul Mukminin, 
tidak memanggilku dengan julukanku lalu duduk di sampingku 
tanpa ijin," kata Hisyam bin Abdul Malik. 



Kemudian Thawus memperbaiki posisi duduknya dan menjawab 
pertanyaan Amirul Mukminin Hisyam bin Abdul Malik "mengenai 
perbuatanku mencopot kedua sandalku di pinggir permadanimu, 
karena aku sudah biasa mencopotnya bila berada di hadapan Allah 
setiap hari, sebanyak lima kali akan tetapi Dia tidak mencela 
ataupun marah kepadaku. Adapun ucapanmu engkau tidak memberi 
salam kepadaku dengan menyapa, 'wahai Amirul Mukminin" 
karena tidak setiap Muslim setuju atas naiknya engkau ke tampuk 
kekuasaan. Jadi, aku takut kalau menjadi seorang pendusta (dengan 
menyapamu sebagai Amir semua orang-orang beriman). Sedangkan 
mengenai perkataanmu 'engkau tidak memanggilku dengan 
julukanku karena Allah juga menamai para Nabi-Nya, lalu 
memanggi mereka wahai Daud, wahai Yahya, wahai Isa bahkan Dia 
malah menyebut musuh-musuh-Nya dengan julukan dalam firman- 
Nya, 'Celakalah tangan Abu Lahab.' 

Sedangkan ucapanmu, kamu duduk di sampingku tanpa ijin, maka 
hal itu karena aku telah mendengar Imam Ali bin Abi Thalib r.a., 
berkata, "Bila kamu ingin melihat salah seorang penghuni neraka, 
maka lihatlah kepada seorang yang duduk sementara orang-orang di 
sekitarnya berdiri menghormatinya," 

Tertunduklah wajah Hisyam bin Abdul Malik,lalu ia berkata, "Kalau 
begitu, nasehatilah aku." Maka Thawus berkata, "Aku mendengar 
Ali bin Abi Thalib r.a., berkata, "Sesungguhnya di neraka Jahannam 
terdapat ular-ular dan kalajengking seperti bagal (peranakan antara 
kuda dan keledai) yang mematuk setiap Amir (Penguasa) yang tidak 
berlaku adil terhadap rakyatnya." 

Dan Thawus rahimahullah terus memberikan nasihatnya kepada 
Khalifah Hisyam bin Abdul Malik. Begitulah sebagian potret ulama 



salafus sholeh yang dengan tegar dan ikhlas harus berhadapan 
dengan penguasa. 

Ukhti bisa lihat dalam kitab Minhajul Qashidin untuk cerita lainnya 
tentang sikap ulama-ulama salaf terhadap penguasa.. 



ISYKAL 03 

Pengertian kafir atau jamaknya kufur yaitu: orang yang 
tidak percaya kepada Allah, Rasul-rasulnya, ...malaikat- 
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan hari kiamat. 
sekarang kk mau nanya ke Azmi. memang azmi tahu ya 
isi hati presiden kita, hingga berani menuduh beliau 
kafir? bukannya hanya Allah saja yang Maha 
mengetahui isi hati manusia. atau azmi sdh 
menggantikan posisi Tuhan kali' ya yang mampu melihat 
isi hati manusia. nah sekarang qt lihat lagi: presiden, 
pejabat qta sholat gak ya? mereka ikut shaum 
Ramadhan gak ya? bukannya sholat, shaum, naik haji 
termasuk salah satu syariat islam juga.. yang dalam hal 
ini kategori amal ibadah. kalo iya berarti mereka 
...bukan kafir dunk. 



Ana katakan: 

"....Barangsiapa yang tidak berhukum dengan apa yang diturunkan 
oleh Allah maka mereka itulah orang-orang yang kafir?' (Al- 
Maidah: 44) 

Sesungguhnya Allah telah memberitahukan bagaimana ciri-ciri 
orang kafir dan munafik di dalam Al-Qur'an, siapa yang membaca 
Al-Qur'an tentu akan mudah mengenali sifat-sifat mereka, meski 
mereka mengaku sebagai orang yang beriman! salah satu ciri 
mereka yang tertera di Al-Qur'an adalah kadang-kadang penampilan 
dan ucapan mereka membuat kita terpesona, dan kadang-kadang 
mereka membangun masjid, dan kadang-kadang mereka meminta 
kaum muslimin untuk tidak berangkat perang. Jika kekafiran itu 
hanya dilihat dari hati, tentu Allah tidak akan meminta kita untuk 
memperhatikan kekafiran seseorang, namun malah sebaliknya, 
Allah memerintahkan kita untuk memperhatikan bagaimana 
perbuatan orang-orang kafir, sehingga kita bisa mengetahuinya, 
apakah mereka termasuk orang islam atau bukan. . . . 

"Apakah kamu tidak MEMPERHATIKAN orang-orang yang 
mengaku dirinya telah beriman kepada apa yang diturunkan 
kepadamu dan kepada apa yang diturunkan sebelum kamu? Mereka 
hendak berhakim kepada thagut, padahal mereka telah diperintah 
mengingkari thagut itu. Dan syaitan bermaksud menyesatkan 
mereka (dengan) penyesatan yang sejauh-jauhnya. Apabila 
dikatakan kepada mereka, "Marilah kamu (tunduk) kepada hukum 
yang Allah telah turunkan dan kepada hukum Rasul", niscaya kamu 



lihat orang-orang munafik menghalangi (manusia) dengan sekuat- 
kuatnya dari (mendekati) kamu." An-Nisa ' : 60-61 

Apakah ukhti tidak memperhatikan kelakuan orang yang mengaku 
sebagai orang islam, meskipun mereka menyembunyikan kekafiran 
mereka di dalam hati? 

Ukhti tentu faham, yang namanya iman itu, diyakini dalam hati, 
diucapkan di lisan, diamalkan dengan perbuatan... tidak bisa kita 
menghukumi seseorang tersebut muslim, namun perbuatannya 
adalah perbuatan kufur akbar! 

Masalah perbuatan kufur, kalau yang dilanggar adalah masalah yang 
tergolong dhoohiroh maka pengkafirannya cukup dengan telah 
sampainya hujjah padanya. Contoh, orang yang mengatakan bahwa 
sholat lima waktu tidak wajib, sementara dia tinggal di tengah- 
tengah kaum muslimin, maka dia dikafirkan (tentu kalau syaratnya 
terpenuhi dan penghalangnya tidak ada). Tidak perlu ada penjelasan 
dan diskusi lagi kepadanya tentang wajibnya sholat lima waktu 
karena keberadaannya di tengah-tengah kaum muslimin adalah 
hujjah baginya . 

Sedangkan ulama salaf tidak ada perbedaan pendapat lagi, 
bagaimana kafirnya ketika seseorang tidak berhukum dengan hukum 
Allah. Dan hal tersebut termasuk dalam tauhid uluhiyah, sehingga 
jika tidak berhukum dengan hukum Allah, maka tauhidnya 
diragukan. 

Dan kalau yang dilanggar tergolong masalah yang khofi, maka 
dalam mengkafirkan pelakunya perlu dengan fahmul hujjah dan 



idzalatus syubhat (difahamkan dan dihilangkan syubhat pada 
dirinya). Ini bisa dilakukan dengan diskusi yang panjang dan adu 
argumen. 

Contoh dari kasus ini adalah, apa yang terjadi terhadap Ibnu 
Taimiyah ketika menghadapi ulama'-ulama' pengikut hawa nafsu 
dan bid'ah pada zaman beliau dimana beliau tidak langsung 
mengkafirkan mereka, tapi yang beliau lakukan adalah memberi 
penjelasan kepada mereka dengan dialog dan diskusi kemudian 
setelah mereka mentok dan tetap ngeyel pada pendiriannya, barulah 
Ibnu Taimiyah mengatakan kepada mereka seraya meninggikan 
suaranya. "Wahai zindiq!! Wahai kafir!! Wahai orang-orang 
murtad!! 

Sehingga, apapun alasan pemimpin kaum muslimin saat ini ketika 
menolak berhukum dengan hukum Allah, lalu memilih hukum 
buatan mereka sendiri karena mereka tidak tahu betapa wajibnya 
berhukum dengan hukum Allah, maka klaim mereka tersebut tidak 
diterima. Karena hujjah telah sampai kepada mereka! 

Ya ukhti, masih mengerjakan amalan islam, tidak lantas membuat 
orang tersebut dihukumi sebagai muslim mentah-mentah... jika ada 
kekufuran yang akbar, terutama masalah tauhid pada dirinya, maka 
ia dihukumi sebagai orang kafir. 

Rasulullah Sholallohu alaihi wassalam pernah mengutus Baro' bin 
Azib untuk membunuh orang yang menikahi ibu tirinya padahal dia 
masih sholat . 



Rasulullah Sholallohu alaihi wassalam pernah berencana memerangi 
bani Mustholik ketika di beritakan mereka enggan membayar zakat 
padahal mereka juga masih sholat, tapi ternyata berita itu adalah 
berita dusta. 

Abu Bakar As-Shidiq ra. memerangi pengikut Musailamah al 
kadzab padahal diantara mereka masih ada yang sholat. 

Abu Bakar As-Shidiq ra. juga memerangi orang-orang yang 
menolak zakat dan telah menjadi ijma' bahwa mereka adalah 
kelompok murtad padahal mereka juga masih sholat. 



Lalu apakah mereka yang memberontak terhadap pemerintah yang 
berhukum demokrasi adalah khawarij? Apakah ana termasuk 
khawarij karena memberontak terhadap pemerintah Indonesia 
dengan mengatakannya bahwa Indonesia adalah negara kufur? 
Apakah ana khawarij karena ana mengatakan mereka yang 
berhukum dengan agama demokrasi adalah kafir? 

Jika kami khawarij, maka dimanakah Imam yang benar saat ini, 
yang bisa (paling berhak) memberikan label kepada seseorang yang 
memberontak melawannya sebagai seorang 'Khawarij'? apakah 
ukhti berhak mengatakan ana khawarij? 



Ali bin Abi Tholib ra. membakar orang-orang yang ghuluw terhadap 
beliau padahal mereka juga masih sholat 

Dan masih banyak contoh-contoh salaf, mereka mengkafirkan dan 
menghalalkan darah serta harta orang-orang yang melakukan 
kekafiran padahal mereka masih sholat serta mengamalkan ajaran 
islam lainnya. 

Jika ukhti merasa, bahwa Takfir terhadap penguasa Indonesia, 
adalah tindakan khawarij, maka pahamilah, Ulama' telah 
menjelaskan bahwa kelompok khawarij adalah salah satu yang 
memberontak melawan Imam yang benar (Al-Imam Al Haq) pada 
masa 'Ali bin Abi Thalib, dan mereka secara terbuka tidak taat 
kepadanya, dan mereka bersekongkol melawannya. Jadi kaum yang 
memberontak kepada pemimpin umat islam yang sah , adalah 
seorang yang berpaham khawarij, dan para khawarij dapat dengan 
mudahnya mengatakan orang yang tak satu jama'ah dengan mereka 
adalah orang kafir. 



Dimanakah 'Ali bin Abi Thalib hari ini?! 

Dan jika kita Khawarij, maka siapakah kamu (wahai para rezim dan 
wahai Ulama yang loyal kepada mereka)?! Apakah kalian 'Ali dan 
Shahabat-shahabatnya? ! 

Dan apakah 'Ali r.a. mengambil hukum kekuasaannya dari undang- 
undang orang Persia dan orang-orang Roma ?! 

Apakah dia memerintah berdasarkan pada "Sosialisme" dan 
"demokrasi"? Atau dia adalah seorang penyeru "nasionalisme" dan 
"kedamaian sosial" ? 

Atau pernahkah 'Ali bersekutu dan mendukung Yahudi? ! 

Atau pernahkah 'Ali meninggalkan Hudud dari Allah dan 
mengimplementasikan hukuman yang tidak pernah Allah kirimkan 
ke muka bumi ini? Atau dapatkah itu dikatakan, menyeru untuk 
menerapkan Khilafah adalah sebuah kejahatan yang tidak bisa 
dimaafkan? ! 



Atau pernahkah 'AH berperang melawan kesucian dan kemurnian, 
menyeru kepada "kebebasan" wanita dan untuk membiarkan wanita 
bebas untuk melakukan perjalanan?! 

Atau apakah 'AH salah satu orang yang telah memisahkan Al- 
Qur'an ke dalam bagian-bagian (yaitu mengimani sebagian dan 
mengkufuri sebagian)? Mereka yang mengatakan: "Tidak ada Islam 
dalam politik, dan tidak ada politik dalam Islam"?! 

Ketahuilah! Imam 'AH r.a., beliau sama sekali tidak pernah 
melakukan semua itu. Tetapi dia yang paling ingin menerapkan 
hukum Allah, dan memerintah dengan Kitab Allah, serta Sunnah 
Rasul-Nya Saw.. Sehingga tidak ada keraguan, bahwa seseorang 
yang memberontak melawan Al Imaam Al 'Adil pada masa Imam 
AH r.a dia benar-benar seorang Khawarij. 

Maka, seseorang yang memberontak melawan seorang penguasa 
(yang tidak melaksanakan hukum Islam) bukanlah seorang 
Khawarij; tetapi dia adalah seorang Muslim, seorang Mu'min, 
seorang Muttaqi (bertaqwa). 



ISYKAL 04 



skrg kk nanya adakah ancaman pembunuhan terhadap para 
da'i skrg? kalo iya, maka berhijrahlah. kalo ternyata sekarang 
bentuknya bukan ancaman seperti itu tapi perang... maksudnya 
perang opini, masak mau dibalas dgn perang senjata.. ya 
bedala...h. perang opini mesti dilawan bukan dgn cara perang 
senjata. dalam konteks Indonesia, kita lihat bahwa pembuat 



kebijakan, aparat hukum, dan stake holder lainnya yg sangat 
berperan dalam menentukan kebijakan negara kita. jadi perang 
yg ktia lakukan adalah dengan soft war; soft diplomacy yaitu 
dgn cara memasukkan orang2 yg paham syariat sebanyak2nya 
ke dalam lembaga hukum, pembuat kebijakan (legislatif dan 
eksekutif) serta aparat hukum dan berikut stake holder 
lainnya... 



Ana katakan: 

Astagfirullah...Ya ukhti! Inilah Ust. Amman Abdurrahman, yang 
ditahan hanya karena berkata demokrasi bertentangan dengan islam! 
Inilah Ust. Abu Bakar Ba'asyir, yang ditahan hanya karena berkata 
Fdad adalah ajaran islam! Inilah Ust. Muhammad Jibril, yang 
ditahan hanya karena berkata Al-Qaida adalah pejuang islam! Inilah 
Putri Munawaroh, yang ditahan hanya karena suaminya seorang 
mujahid! Perlukah ana menyebutkan 332 orang lainnya yang 
ditangkap? Bahkan ada yang telah tewas disiksa di penjara thagut 
Negara ini?! Perlu kah? 

Hijrah? Sesungguhnya Indonesia adalah tanah kaum muslimin, ukhti 
salah menempatkan dalil, seharusnya dalil yang dipakai adalah dalil 
mempertahankan bumi kaum muslimin. 

Dari 'Aisyah, Rasulullah berkata : Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda : "Tidak ada hijrah setelah penaklukan kota 
Mekkah, akan tetapi jihad dan niat, dan jika kalian diminta untuk 
pergi berjihad maka pergilah" 



Tidak ada hijrah untuk negeri kaum muslimin yang dikuasai kafir, 
jika memang benar apa yang ukhti katakan, maka tidak perlu 
masyarakat palestina berjuang untuk mempertahankan tanahnya, 
namun seharusnya mereka hijrah dan mengumpulkan kekuatan 
dahulu baru kembali ke palestina! 

Ibnu Taimiyah telah berpendapat seperti ini. Beliau mengatakan: 
"Jika musuh menyerang dan merusak seluruh urusan Diin (agama) 
dan dunia, maka tidak ada saat itu yang lebih wajib setelah iman 
selain melawan mereka." 

Lalu, ukhti, kenapa ukhti seolah-olah membeda-bedakan kondisi 
antara Indonesia dengan Negara yang ada penjajah kafir lainnya? 

Kaum muslimin di Indonesia, termasuk ana, terkena fardlu 'ain jihad 
(perang), paling tidak karena 2 kondisi.. 

Hukum jihad fardlu 'ain hari ini bukan hanya sejak Baitul Maqdis 
dikuasai kafir yahudi. Dan bukan hanya sejak AS dan sekutunya 
menjajah Afghanistan dan Irak, namun sejak kafir salibis menjajah 
Andalusia tahun 1492 M. Dan sampai hari ini kaum muslimin di 
Andalusia dan sekitarnya bahkan seluruh dunia belum mampu 
membebaskannya. Kewajiban ini meluas hingga mengenai kaum 
muslimin di Indonesia. Sebagaimana fatwa Ibnu Taimiyah 
Rohimahulloh sebagai berikut : 

Ibnu Taimiyah Rohimahulloh berkata : Apabila musuh memasuki 
negeri-negeri Islam maka tidak ragu bahwasannya wajib 
melawannnya atas penduduk terdekat lalu yang terdekat, karena 
negeri-negeri Islam semuanya berposisi sebagai negeri yang satu. 
(Al Fatawa Al Kubra, Kitabul Jihad) 



Di hadapan mata ana dan ukhti.. terpampang dengan jelas adanya 
perang atau perang fisik menurut istilah ukhti, di berbagai belahan 
negeri Islam, di Afghanistan, di Pakistan, di Moro, di negeri-negeri 
Afrika Barat, di Jazirah Arob, di Somalia. Terlihat dan terdengar 
dengan jelas jeritan isak tangis anak-anak Palestina, anak-anak 
Afghanistan, anak-anak Pakistan, anak-anak di negeri Afrika Barat 
dan sebagainya. Terlihat dan terdengar dengan jelas, berita 
dipenjarakannya dan dinodainya kaum muslimah di berbagai negeri 
Islam. Dan berbagai derita nestapa saudara-saudara kita di negeri- 
negeri Islam akibat penjajahan orang-orang kafir terutama zionis 
dan salibis Internasional yang dikomandoi AS. Dan hingga kini 
mereka belum sepenuhnya berhasil dibebaskan oleh Mujahidin yang 
siang malam selalu sibuk di medan laga, walaupun sekian banyak 
yang telah menjadi Syuhada, Nahsabuhum Hakadza. 

Kemudian ukhti di sini, di Indonesia, mengeluarkan pernyataan 
yang menunjukkan bahwa ukhti tidak ada hubungannya dengan 
saudara-saudara kita tersebut, ukhti seolah-olah menyatakan bahwa 
negeri Indonesia berbeda dengan negeri-negeri Islam lainnya. Ukhti 
terlihat jelas ingin menyatakan bahwa negeri Indonesia bukan 
wilayah perang sementara negeri-negeri Islam lainnya dilanda 
peperangan. Di mana Mauqif ukhti tentang makna negeri Islam 
terhadap fatwa Ibnu Taimiyah Rohimahulloh tersebut? Di mana 
posisi ukhti tehadap sabda Nabi SAW : 

Artinya : Tidaklah seorang muslim membiarkan saudaranya dinodai 
kehormatannya dan dilecehkan kemuliannya di suatu negeri 
melainkan Alloh biarkan dia dinodai kehormatannya dan dilecehkan 
kemuliannya di suatu negeri. 

Dari segi waqi' fakta realita, pemerintah NKRI yang berkuasa di 
Indonesia di bawah pimpinan SBY dan rezimnya, dengan terang- 



terangan menyatakan berwala' terhadap AS dan sekutunya, dengan 
menyatakan perang terhadap teroris. (baca: Mujahidin). Mereka, 
sebagaimana ukhti tahu, mengerahkan segala kekuatan dan 
perangkat perangnya untuk bersama-sama dengan zionis dan salibis 
Internasional memerangi Mujahidin. Mereka membuat Undang- 
Undang Anti Terorisme atas perintah George Bush untuk 
melegalkan aksi brutal mereka, khususnya densus 88 (laknatulloh 
'alayhim) terhadap siapapun yang akan melaksanakan perintah 
Alloh Ta'ala yaitu Jihad fi Sabilillah, yang hukumnya fardlu 'ain. 
Bahkan sekarang, mereka telah memperluas front peperangan 
tersebut dan menjadi skala prioritas program rezim SBY di atas 
program-program pemerintah yang lain. Mereka juga telah membuat 
organisasi yang baku untuk keperluan itu yaitu Badan Nasional 
Penanggulangan Terorisme. 

Sebagai konsekuensi dari perwala'an dengan zionis dan salibis 
Internasional tersebut adalah kebijakan mereka yang 
menggolongkan Terorisme (baca: amaliyah Jihadiyah) sebagai 
kejahatan transnasional. Akan tetapi, ukhti masih dengan tenang 
mengatakan Indonesia bukan wilayah perang melainkan wilayah 
dakwah, dimana berperang hanya dengan lisan. Jika ukhti 
menyanggah dengan berdalil bahwa faktanya pasukan militer asing 
tidak menyerang Indonesia sebagaimana Afghanistan dan Irak, 
maka ana jaw ab : 

Pertama: Hendaknya sebagai orang beriman berdalil dengan hukum 
syar'iy yang bersumber dari kitabulloh dan sunnah Nabi SAW, dan 
penjelasannya dari Ulama Salaf. Hukum syar'iy menetapkan atau 
menghukumi suatu fakta dan bukan fakta yang menetapkan atau 
menghukumi suatu ketentuan hukum syar'i. Fakta dari kondisi umat 
Islam seluruh dunia termasuk Indonesia telah ditetapkan hukum 



syar'i atasnya bahwa Jihad Fardlu 'Ain sebagaimana keterangan 
sebelumnya. 

Jika sebuah fakta ukhti jadikan dalil untuk melahirkan suatu 
ketentuan hukum berarti tanpa sadar ukhti semazhab dengan JIL 
(Jaringan Islam Liberal) yang salah satu prinsip (mabda) mereka 
adalah "kontekstualisasi ajaran Islam". Berdasarkan prinsip ini, 
mereka menolak hukum syar'i yang menyatakan rasio pembagian 
warisan laki-laki dan perempuan 2:1 karena mereka anggap tidak 
sesuai fakta dan tidak sesuai konteks. Mereka beranggapan bahwa 
faktanya perempuan pada hari ini memiliki tingkat pendidikan yang 
lebih tinggi dibanding perempuan zaman rosululloh SAW. Yang 
pada akhirnya mereka anggap rasio 2:1 tidak adil dan harus 
disesuaikan dengan konteks dan fakta pada hari ini menjadi 1:1. 
Demikian pula, dengan prinsip yang sama, mereka menuntut 
perubahan-perubahan ketentuan hukum syar'i lainnya, seperti 
haramnya pernikahan muslimah dengan orang kafir, pelarangan 
perempuan sebagai amir, dan sebagainya. 

Juga bila demikian ukhti dapat semazhab dengan al aroiyyun (orang- 
orang yang mengedepankan ro'yu atas syar'iy / taqdimurro'yi 'ala 
syar'iy), wal 'iyadzubillah, yang dianut oleh ikhwanul muslimin hari 
ini, sebagaimana perkataan salah satu tokoh mereka Muhammad al 
Ghozali di dalam kitabnya As Sunnah An Nabawiyah baina ahlil 
fiqh wal ahlil hadits : 

Artinya : Bagaimana kita sanggup memaparkan Islam di antaranya 
hadits ini (yakni : sekali-kali tidak akan sukses suatu bangsa yang 
menyerahkan urusannya kepada perempuan) kepada warga 
Britania, sebagai contoh, padahal mereka telah sanggup 
merealisasikan sebagian keperluannya di bawah pimpinan 
Margareth Thathcher (seorang perempuan eks PM Inggris) 



Oleh sebab itu, mereka membolehkan seorang perempuan menjadi 
kepala negara atau kepala pemerintahan, menjadi menteri, gubernur 
dan jabatan-jabatan kepemimpinan lainnya. Sebagaimana manhaj 
yang dianut pula oleh Partai Keadilan Sejahtera di Indonesia. 

Bukankah ukhti mengaku bermanhaj As Salafus Sholih atau Ahlus 
Sunnah Wal Jama'ah di dalam memahami dan mengamalkan Islam 
dan di antara ciri khasnya adalah Taslimu bi maa jaa 'a bihinnash 
(penyerahan diri sepenuhnya terhadap apa yang didatangkan nash). 

Pernyataan ukhti menilai Indonesia bukan wilayah perang sama 
sekali tidak didasarkan pada nash syar'iy. Ingatlah bahwa fakta 
dihukumi oleh nash syar'iy dan bukan menghukumi nash syar'i. 

Kedua: Cukuplah fakta bahwa pemerintahan NKRI di bawah rezim 
SBY berwala' kepada Amerika Serikat dan sekutunya di dalam 
memerangi Mujahidin sebagai kondisi berlakunya hukum syar'iy 
yaitu amaliyah jihadiyah yang bermakna amaliyah Qitaliyah 
sebagaimana mereka juga menyatakan perang terhadap Mujahidin. 
Dan tidak harus adanya penyerangan pasukan militer asing ke 
Indonesia seperti yang terjadi di Afghanistan atau Irak. Militer asing 
menyerbu suatu negeri, biasanya, jika pemerintah boneka di negeri 
tersebut sudah kewalahan menghadapi Mujahidin. Inilah yang 
terjadi di Afghanistan. Perlu ukhti ketahui bahwa Jihad di 
Afghanistan dimulai 1975, empat tahun sebelum Uni Soviet invasi 
tahun 1979. Kemudian AS dan NATO menginvasi Afghanistan 
antara lain dilatarbelakangi ketidakmampuan konco-konconya 
seperti beberapa mantan tokoh Mujahidin yaitu Burhanuddin 
Robbani, Ahmad Shah Mas'ud, Sayyaf menghadapi kekuatan 
Mujahidin Taliban dan AlQoidah. Dan Jihad di Irak, telah beberapa 
kali terjadi tajarrubah melawan Saddam Husein. Sementara Jihad di 



Moro, Patani, negeri-negeri barat Afrika (Biladul Maghrib) tidak 
dipicu adanya penyerangan militer asing. 

Afwan ya ukhti, ana hanya takut, pemahaman ukhti akan membuat 
para ikhwan lalai dari jihad yang fardhu 'ain ini! Dan hanya duduk- 
duduk di dalam halaqoh belasan tahun, menghadiri walimahan, dan 
berpolitik.. ukhti itu wanita, tidak dibebankan jihad atas ukhti, ana 
ini para ikhwan! Berdosa jika duduk-duduk tidak ikut perang! 

ISYKAL 05 

membaca kalimat diatas saya hanya bisa tersenyum saja... 
kelihatan belum pernah baca siroh nabawiyah. atau pernah 
baca, tapi saya gak tahu buku shirah tulisan sapa yg dibaca. 
sepertinya antum baru belajar islam, terlalu bersemangat tapii 
t...idak bijaksana.. setiap yg dilakukan rasulullah ada 
konteksnya. apalagi pada kalimat ini : "kita akan melihat... 
bahwa orang2 yang berkata dakwah dgn damai terhadap 
orang2 kafir.. adalah ciri orang2 munafik...". berarti antum 
nuduh Nabi Musa munafik duuunk ya... dan antum juga nuduh 
Rasulullah munafik jg ya, karena Rasulullah pernah berdamai 
dgn para kafir salah satu pada saat perjanjian hudaibiyah. 

Ana katakan: 

Semua musuh-musuh Islam pada masa kini tidak ada satupun yang 
bisa di i'tirafkan atau diakui sebagai ahlul 'aqd atau ahlul 'ahd (orang 
kufur yang ada ikatan perjanjian dengan pemerintahan Islam) dan 
ahludz dzimah (orang kafir yang membayar jizyah sebagai jaminan 
keamanan darah dan harta mereka dari pemerintahan Islam). 
Seluruhnya adalah kafir harbi, sebab semuanya memerangi Islam 



dan kaum muslimin baik secara langsung maupun tak langsung 
serta tidak membayar jizyah. 

Menurut syara' asal hubungan orang Islam dengan orang kafir 
adalah kebencian dan permusuhan bukan perdamaian (Q.S 60:4), 
jika orang kafir mengajak damai orang Islam mesti memenuhinya 
(Q.S 8:61). Tetapi orang Islam dilarang mengajak damai karena 
merasa hina dan kalah (Q.S 47:35). Orang islam diizinkan dan 
diperbolehkan oleh Allah untuk berbuat baik dan berbuat adil 
kepada orang kafir yang tidak memusuhi Islam dan kaum muslimin 
baik secara langsung maupun tak langsung. Dan sebaliknya dilarang 
dan haram hukumnya bagi orang Islam menjadikan orang kafir yang 
memusuhi Islam dan kaum muslimin sebagai teman dan kawan (Q.S 
60:8-9) 



bapaknya: "Sesungguhnya aku akan memohonkan ampunan bagi 
kamu dan aku tiada dapat menolak sesuatupun dari kamu (siksaan) 
Allah". (Ibrahim berkata): "Ya Rabb kami, hanya kepada 
Engkaulah kami bertawakal dan hanya kepada Engkaulah kami 
bertaubat dan hanya kepada Engkaulah kami kembali". (QS. Al 
Mumtahanah, 60: 4) 

Coba perhatikan, bagaimana Allah subhaanahu wa 
ta'ala memulainya dengan pernyataan bahwa itu adalah suri 
tauladan yang baik bagi kita... terus diiringinya dengan penguatan 
atas hal itu, Dia subhaanahu wa ta'ala berfirman: 



^[jjajl jA Alii (jli UjAj £y*J _J^$\ pjW^J ^ ^->^M (J^ Cy" A '''"'*' '"'y^ .*jj < j"J (j^ "^ 



Segala akti vitas dan tindakan yang masyru' yang membangkitkan 
amarah orang-orang kafir dan menipakan suatu bencana kepada 
musuh adalah amal sholeh (9:120). Termasuk ightiyalat, ikhtithaf, 
khathfus syaklis, khathfuth thoirot, tadmir marakizihim asykariyan, 
siyasiyan, iq tishadiyan, takhrib fasilitas- fasilitas vital mereka, 
menyebarkan propaganda yang membuat mereka takut dan lemah, 
salbu wa akhdzu amwalihim, awwaluhum halalan thayyiba bagi 
mujahidin (Q.S 8:64) !!! 



"Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada 
Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengan dia; ketika mereka 
berkata kepada kaum mereka: "Sesungguhnya kami berlepas diri 
dari kamu dan dari apa yang kamu sembah selain Allah, kami 
ingkari (kekafiran)mu dan telah nyata antara kami dan kamu 
permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya sampai kamu 
beriman kepada Allah saja. Kecuali perkataan Ibrahim kepada 



Artinya: Sesungguhnya pada mereka itu (Ibrahim dan umatnya) ada 
teladan yang baik bagimu; (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(pahala) Allah dan (keselamatan pada) Hari kemudian. Dan 
barangsiapa yang berpaling, maka sesungguhnya Allah, Dia-lah 
Yang Maha Kaya lagi Maha terpuji. (QS. Al Mumtahanah, 60: 6) 

Permusuhan dan rasa benci, itu adalah seharusnya sikap kita 
terhadap orang kafir! 

Rasulullah bersabda tentang misi kenabiannya.. 

"Aku diutus untuk memerangi manusia sehingga mereka mengakui 
bahwa tiada Tuhan melainkan Allah, dan sesungguhnya Muhammad 
itu Utusan Allah (RasulNya), dan mendirikan salat dan 
mengeluarkan zakat. Maka apabila mereka mengerjakan yang 
demikian; terpelihara daripadaku darah dan harta mereka, kecuali 
mereka melakukan kesalahan-kesalahan yang boleh dihukum) 



menurut hukum Islam dan perhitungan 'amal mereka terserah 
kepada Allah Ta'ala." 

(Riwayat Imam Bukhari dan Imam Muslim) 

Tadinya, Nabi Sholallahu 'Alaihi wa Sallam diperintahkanuntuk 
memberi maaf dan memberi ampun serta menahan diri dari orang- 
orang musyrik selama beliau berada di Mekkah. Sebagaimana 
firman Allah ta'ala: 

"Maka maafkanlah dan biarkanlah mereka sampai Allah 
mendatangkan perintah-Nya. 'Al-Baqoroh: 109 

Allah ta'ala juga berfirman: 

"Katakanlah kepada orang-orang beriman hendaklah mereka 
memaafkan orang-orang yang tiada takut akan hari-hari Allah." Al- 
Jatsiyah: 14 

Dari Ibnu Abbas RA bahwasanya Abdurrahman bin Auf dan 
beberapa shahabat datang kepada Nabi Sholallahu Alaihiwa Sallam 
ketika masih di Mekkah, mereka mengatakan,"Wahai Rosululloh, 
dulu ketika kami masih musyrik, kami merasa mulia; mengapa 
setelah kami beriman justru kita menjadi hina?" beliau bersabda, 
"Sesungguhnya aku diperintahkan untuk memaafkan, maka 
janganlah kalian berperang..." 

Setelah itu, Allah mengizinkan kaum muslimin untuk berjihad, 
namun tidak sampai mewajibkannya. Ditandai dengan turunnya 
firman Allah 'azza wa jalla: 



"Telah diizinkan berperang bagi orang-orang yang diperangi 
lantaran mereka dizalimi." Al-Hajj: 39 

Ini merupakan ayat paling pertama turun mengenai perang, 
sebagaimana dinyatakan oleh Ibnu Abbas RA.Tahapan selanjutnya, 
Allah ta'ala mewajibkan mereka memerangi orang yang memerangi, 
tidak boleh memerangi orang yang tidak memerangi. Fase ini seperti 
yang Allah firman-kan: 

" Tetapi jika mereka memblarkan kamu dan tidak memerangi kamu 
serta mengemukakan perdamaian kepadamu, maka Allah tidak 
memberimu jalan bagimu (untuk memerangi dan menawan) 
mereka." K arena itu, jika mereka tidak membiarkanmu dan tidak 
mau mengemukakan perdamaian kepadamu serta menahan tangan 
mereka (dari memerangimu), maka tawanlah dan bunuhlah mereka 
di mana saja kalian temui mereka. Dan merekalah orang-orang yang 
Kami berikan kepadamu alasan yang nyata (untuk membunuh dan 
menawan) mereka." An-Nisa': 90-91 

Sedangkan tahapan terakhir adalah fase memerangi kaum 
musyrikin secara total, baik yang memerangi kita atau yang 
tidak , dan menyerang negeri mereka sampai tidak ada fitnah 
(kesyirikan) dan agama semuanya menjadi milik Allah. Pada fase 
inilah hukum jihad berakhir, Rosululloh Sholallahu Alaihi wa 
Sallam meninggal dunia pada fase ini. Dan pada fase ini pulalah 
Ayat Pedang turun, yaitu firman Allah ta'ala: 

"Jika telah habis bulan-bulan haram itu, maka bunuhlah orang-orang 
musyrik di mana saja kalian temui mereka, tawanlah mereka, 
kepunglah mereka dan intailah mereka dari tempat-tempat 
pengintaian..." At- Taubah: 5 



"Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari 
akhir serta tidak mengharamkan apa yang Allah dan rosul-Nya 
haramkan dan tidak beragama dengan agama yang benar (Agama 
Allah; Islam), yaitu orang-orang yang diberi kitab sampai mereka 
membayar jizyah dengan tangan sementara mereka dalam keadaan 
tunduk." At-Taubah: 29 



"Maka berilah maaf dan biarkaniah mereka sampai Allah datangkan 
urusan-Nya." la menukil pendapat terhapusnya ayat ini dari Ibnu 
Abbas, la berkata, "Abul'Aliyah, Ar-Robi' bin Anas, Qotadah dan 
As-Suddi mengatakan bahwa ayat ini terhapus dengan ayat pedang, 
ini ditunjukkan juga oleh firman Allah ta'ala: "... sampai Allah 
datangkan perintah-Nya ." 



Dalam hadits shohih disebutkan, Nabi Sholallahu Alaihiwa Sallam 
bersabda: "Berperanglah dengan nama Allah di jalan Allah, 
perangilah orang yang kufur kepada Allah, berperanglah dan jangan 
melakukan ghulul, jangan berlaku khianat, jangan mencincang dan 
jangan membunuh orang tua... " 



Maksudnya, Allah telah mendatangkan perintahNya, yakni at-taubah 
ayat 5 untuk memerangi orang yang kafir, sehingga al-baqaroh ayat 
109 mengenai memaafkan orang yang kafir, terhapus syariatnya. 

Ibnu Abbas berkata juga mengenai tafsir firman Allah ta'ala: 



Para ulama generasi salaf dan setelahnya menetapkan bahwa 
fase terakhir itu menjadi penghapus fase sebelumnya. 



"Hal Nabi, berjihadlah melawan orang-orang kafir dan munafikserta 
bersikap keraslah terhadap mereka." At-Taubah:73 



Imam Ibnul Qoyyim meringkaskan fase-fase di atas dalam kata-kata 
beliau: "Tadinya diharamkan, kemudian diizinkan, kemudian 
diperintahkan kepada orang yang memulai memerangi terlebih 
dahulu, kemudian diperintahkan terhadap semua kaum musyrikin... 



"Ayat ini menghapus semua ayat tentang pemberian maaf dan 
member! ampun." Kata Ibnu Abbas 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, "... maka perintah-Nya agar 
mereka berperang menghapus perintah menahan diri... " 



"Maka maafkanlah dan biarkaniah mereka sampai Allah 
mendatangkan perintah-Nya." Al-Baqoroh: 109 

Dari Ibnu Abbas, dikatakan: "Yang menghapus ayat ini adalah 
firman Allah: "...faqtulul 
musyrikiina . . . At-Taubah ayat 5" 

Al-Hafiz Ibnu Katsir di dalam tafsir firman Allah ta'ala: 



As-Suyuthi berkata: "Firman Allah ta'ala: "...Faqtulul Musyrikiin 
haitsuwajadtumuuhum...", ini adalah ayat pedang yang menghapus 
ayat-ayat tentang pemberian maaf, membiarkan, berpaling dan 
berdamai. Jumhur Ulama menjadikan keumuman ayat ini sebagai 
dalil untuk memerangi bangsa Turki dan Habasyah." 

la juga berkata, "Semua pemberian maaf, berpaling, membiarkan 
dan menahan diri terhadap orang kafir yang tercantum dalam Al- 
Qur'an telah terhapus dengan ayat pedang." 



Sehingga, hukum jihad pada saat ini menjelaskan bahwa orang- 
orang kafir diperangi karena kekafiran mereka, meski mereka tidak 
memerangi hingga mereka membayar jizyah dengan keadaan 
tunduk. Inilah yang dinamakan menegakkan kalimatullah.. 
menegakkan kalimat Allah dimuka bumi ini sehingga tidak ada yang 
lebih tinggi dari kalimat Allah, dan menghinakan dan merendahkan 
para pelaku kekufuran dibawah hukum-hukum islam. 

Sehingga, tidak ada alasan lagi bagi mereka yang menjgatakan 
bahwa dengan orang-orang kafir yang tidak memerangi haruslah 
hidup rukun, damai dan saling toleransi seperti Rasulullah di 
Mekkah, karena hal tersebut telah dinasakh atau dihapus hukumnya. 
Kecuali ada hal-hal syar'i yang "memaksa" untuk berdamai. 



ISYKAL 06 

Mengatakan Yusuf Qardhawi nyelene...h... saya mau nanya 
antum hafal qur'an sdh berapa juz ya? terus buku2 tafsir yang 
antum baca sdh sebanyak apa ya? karangna siapa2 aja? terus 
buku ushul fiqh, fiqh dan buku keislaman lainnya yang 
bersumber dari ulama2 terdahulu sdh sebanyak apa ya antum 
baca? atau antum hanya baru baca buku2 yg mencatut 
perkataan2 para ulama2 terdahulu saja?. ataukah antum sdh 
baca yg versi arab bukan terjemahan. tig tuliskan ya buku2 
bacaan antum. kalo ternyata sebanding dg buku bacaan dan 
hafalan, dan kemampuan yusuf qardhawi okelah kalo antum 
mengatakan beliau nyeleneh. kalo tidak heheee.... pasang wajah 
malu aja deh dihadapan Allah.... 



Ana katakan: 

Hmmm. . . (geleng2 kepala) A _ A 

"Sayid Quthb bukanlah ahlus sunnah wal jama'ah (sesat) 
karena suka mengkafirkan orang lain" Pernyataan Qardhawi 
tersebut disampaikan dalam dialog bersama Dr Dhia Rishwan, wakil 
direktur al-Ahram, bidang studi politik dan strategi, dalam program 
acara televisi "Manabir wa Madafi" 

" seorang perempuan dan seorang Koptik (unsur non -Muslim) 
boleh dicalonkan sebagai presiden pada pemilihan presiden" 

Pernyataan Qardhawi tersebut disampaikan dalam acara bertajuk 
Fiqh al-Hayat yang disiarkan oleh kanal televisi Ana pada jaringan 
televisi satelit Timur Tengah Nilesat 

"minuman beralkohol 0,5 persen halal untuk diminum" 

Qardhawi mempublikasikan fatwanya tersebut di koran Qatar, Al 
Arab 

Dan salah satu fatwa paling kontroversial yang dikeluarkan 
Qaradhawi adalah pernyataannya yang mendukung rusia dan 
Kadyrov dan meminta Mujahidin Kaukasus untuk meletakkan 
senjata. 

Masyallah. . . ya Allah., selamatkanlah kami dari fitnah Yusuf 
Qardhawi.... Meminta kaum muslimin tunduk dengan orang-orang 
kafir... 

ISYKAL 07 



ketika sistem sebuah negara... adalah sistem demokrasi, maka 
kita mendapat ruang kebebasan yang lebih besar untuk 
berdakwah, 

Ana katakan: 

Bolehkah kita murtad dahulu, lalu berdakwah? 

Ajaran-ajaran demokrasi atau dien (agama) demokrasi ini semuanya 
kontradiktif dengan dien kaum muslimin, Al Islam. Sebagian orang 
merasa aneh saat saya menyebut demokrasi sebagai dien (agama) 
padahal Allah Subhanahu Wa Ta'ala mengatakan : 

"Tidaklah patut Yusuf menghukum saudaranya menurut undang- 
undang raja (dienal malik)... " (QS. Yusuf [12] : 76) 

Undang-undang telah Allah namakan sebagai "dien" (agama/jalan 
hidup yang ditempuh), sedangkan demokrasi itu memilliki undang- 
undang selain Islam. Jadi dien (agama) kafir itu bukan hanya 
Nashrani, Yahudi, Hindu, Budha, Konghucu, Shinto, dan Majusi 
saja..., akan tetapi Demokrasi adalah sebuah agama, Nasionalisme 
adalah sebuah agama, Kapitalisme adalah sebuah agama, 
Sekulerisme adalah sebuah agama. 

Islam adalah agama kaum muslimin, sedangkan Demokrasi adalah 
agama kaum musyrikin, baik kaum musyrikin yang mengaku Islam 
atau yang mengaku bukan Islam. Dikarenakan rakyat adalah yang 
berdaulat dan yang berkuasa, maka sumber hukumnya pun adalah 
rakyat yang diwakili oleh wakil-wakil mereka di Parlemen 
(MPR/DPR). Dan bila ukhti membuka Konstitusi (Undang Undang 
Dasar) semua negara yang bersistem Demokrasi, maka pasti 
mendapatkan bahwa kekuasaan Legislatif (Tasyri'iyyah/pembuatan 



hukum) ada di tangan majelis rakyat, ada juga yang 'bebas' seperti 
di negara-negara barat, dan ada yang terbatas seperti di negara- 
negara Arab dan negara timur yang mana Raja, Amir, dan Presiden 
sangat menentukan, dan tidak lupa juga bahwa demokrasi atau 
aspirasi rakyat ini tidak semuanya digulirkan, kecuali bila sesuai 
dengan Undang Undang Dasar. 

Padahal sumber/kekuasaan /wewenang hukum itu di dalam dien Al 
Islam ada di Tangan Allah, sebagaimana firman-Nya : 

" ...keputusan itu hanyalah kepunyaan Allah... " (QS. Yusuf [12] : 
40) 

Dan firman-Nya; 

" ...menetapkan hukum itu hanyalah hak Allah... " (QS. Al An'am 
[6]: 57) 

Allah menjelaskan bahwa Dia-lah yang menciptakan dan yang 
memilih apa yang Dia kehendaki serta bahwa manusia tidak punya 
hak untuk memilih setelah Allah menentukan, 

Allah berfirman : 



"Dan Dia-lah Allah, tidak ada Tuhan yang berhak diibadati 
melainkan Dia, bagiNya-lah segala puji di dunia dan di akhirat, dan 
bagiNya-lah segala penentuan dan hanya kepadaNya-lah kamu 
dikembalikan" (QS. Al Qashash [28] : 70) 

Juga dalam firman-Nya; 



"Dan janganlah sekali-kali mereka dapat menghalangimu dari 
(menyampaikan) ayat-ayat Allah, sesudah ayat-ayat itu diturunkan 
kepadamu, dan serulah mereka kepada (jalan) Tuhanmu, dan 
janganlah sekali-sekali kamu termasuk orang-orang yang 
mempersekutukan Tuhan. Janganlah kamu sembah di samping 
(menyembah) Allah, tuhan apapun yang lain, tidak ada Tuhan (yang 
berhak disembah) melainkan Dia. Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, 
kecuali Allah. bagi-Nyalah segala penentuan, dan Hanya kepada- 
Nyalah kamu dikembalikan" . (QS. Al Qashash [28] : 87-88) 

Rasulullah shalallahu 'alaihi wasallam bersabda : 

"Sesungguhnya Allah-lah yang memutuskan dan hanya kepada- 
Nyalah putusan itu (disandarkan)" 

Itu semua adalah dienullah (agama) yang dianut oleh kaum 
muslimin. Allah Subhanahu Wa Ta 'ala berfirman : 

"Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali 
tidaklah akan diterima (agama itu) dari padanya, dan dia di akhirat 
termasuk orang-orang yang rugi" (QS. Ali Imran [3] : 85) 

Apakah sama antara dua dien ini wahai ukhti. . .? 

Dan apa yang ukhti pilih, Islam ataukah Demokrasi. . .? 

Bayangkan saja... bila yang menjadi sumber hukum itu adalah 
manusia yang sangat penuh dengan kekurangan dan keterbatasan, 
apa jadinya hukum yang diundang-undangkan itu ? Bulan ini dibuat 
dan diibadati, namun beberapa bulan berikutnya dihapuskan atau 
direvisi, karena sudah tidak relevan lagi. 



Tadi telah dijelaskan bahwa sumber hukum agama Demokrasi 
adalah rakyat, maka sudah pasti hukum yang dipakai adalah bukan 
hukum Allah, tapi hukum rakyat (wakilnya) atau hukum yang 
disetujui oleh mereka, juga dikarenakan agama Demokrasi ini 
adalah menyatukan semua pemeluk agama yang beraneka ragam 
dan mengakuinya serta menampung semua aspirasinya, sedangkan 
untuk kesatuan mereka ini dibutuhkan hukum yang mengikat semua 
dan disepakati bersama, padahal para pemeluk agama selain Al 
Islam tidak akan rela dengan hukum Islam sehingga 
disepakatilah hukum yang menyatukan mereka, dan itu bukan 
hukum Allah, tapi hukum wali-wali syaitan. 

Sungguh ini adalah kerusakan yang besar, kekafiran yang nyata 
serta kemurtadan yang nampak jelas bagi pemeluk Islam yang ridha 
dengannya atau mendukungnya apalagi menerapkan atau 
melindunginya. Padahal Allah berfirman : 

" ...barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang 
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang 
kafir ". (QS. Al Maidah [5] : 44) 

Bila saja orang yang menuruti atau meridhai satu hukum yang 
menyelisihi aturan Allah, Allah telah memvonisnya musyrik, maka 
apa gerangan dengan Demokrasi yang seluruhnya adalah bukan 
hukum Allah. Kalau memang ada satu macam atau beberapa macam 
hukum yang ada dalam Demokrasi itu serupa dengan ajaran Islam, 
tetap saja itu tidak disebut hukum Allah dan tidak merubah 
kekafiran penganut dien Demokrasi. Andai ada orang Nashrani 
yang jujur dan amanah, apakah itu bisa menyebabkan dia itu 
disebut muslim karena jujur dan amanah itu ajaran Islam ? 
Sama sekali tidak, karena jujur dan amanahnya itu bukan atas 



dorongan tauhid, tapi kepentingan lain, maka begitu juga dengan 
Demokrasi. 

Oleh sebab itu para ulama tetap ijma atas kafimya orang yang 
menerapkan kitab Undang-undang hukum Tartar (Yasiq/Ilyasiq) 
yang dibuat oleh Jengis Khan, padahal sebagiannya diambil dari 
syari'at Islam. 

Ilayasiq, Ilyasiq atau Yasiq adalah sebuah kitab undang-undang atau 
kitab hukum. Ilyasiq dibuat oleh Raja Tartar, Jenggis Khan. Ilayasiq 
merupakan kumpulan yang sebagiannya diambil dari Taurat orang 
Yahudi, Injil orang Nashrani, Al Qur'an dan ajaran ahli bid'ah 
ditembah dengan hasil buah fikirannya lalu dikodifikasikan menjadi 
sebuah kitab yang disebut Ilyasa atau Yasiq. 

Nama Ilyasa dipergunakan oleh bangsa Arab dan memiliki arti 
berurutan. Tentu saja, isi kitab Ilyasa bertentangan dengan syari'at 
Islam. Jika Jenghis Khan ingin menulis sesuatu pada kitab tersebut, 
maka ia naik gunung lalu turun lalu naik dan turun lagi. Begitulah 
yang ia lakukan hingga ia tak sadarkan diri. Pada saat itulah, ia 
perintahkan orang yang ada di sisinya untuk menulis apa saja yang 
ia katakan. 

Jenghis Khan memang seorang Raja, bahkan bisa dikatakan seorang 
Raja terbesar bangsa Tartar. Dia bisa disebut sebagai bapak bangsa 
Tartar karena meletakkan dasar-dasar hukum bagi rakyatnya. 
Jenghis Khan sendiri sebenarnya nama atau gelar kebanggaannya. 
Nama aslinya adalah Bitujin, dan menurut kaidah bangsa Tartar 
manusia itu tergantung kepada agama raja-rajanya. Padahal menurut 
Ibnul Katsir dalam Al Kamil Fit Tarikh, bangsa Mongol tidak 
memeluk salah satu agama Samawi dari ketiga agama Samawi. 
Padahal mereka hidup dan bergaul dengan pengikut agama Yahudi, 



Kristen, dan Islam. Mereka menyembah matahari dan bersujud 
kepadanya ketika terbit. Syari'at mereka tidak mengharamkan apa 
pun kepada mereka dan mereka makan hewan apa saja yang mereka 
temui meski sudah jadi bangkai. 

Jadi, kitab Ilyasa adalah kumpulan undang-undang yang disusun 
oleh Jenghis Khan untuk rakyatnya untuk menjadi undang-undang 
dasar bagi mereka. Kitab tersebut ia tulis dalam dua jilid dengan 
huruf tebal dan diangkut dengan unta. 

Sebuah kitab suci yang 'aneh'. Ibu Katsir mengomentari Ilyasiq 
sebagai berikut : 

"Jika yang terjadi demikian, maka kelihatannya syaitanlah yang 
berbicara lewat mulut-nya yang kemudian ditulis dalam buku 
tersebut. " 

Berikut beberapa isi peraturan ilyasiq, 

1 . Barangsiapa melakukan hubungan di luar nikah, maka harus 
dibunuh baik ia sudah pernah menikah atau belum. 

2. Barangsiapa melakukan hubungan homoseksual maka dibunuh. 

3. Barangsiapa berdusta dengan sengaja, maka dibunuh. 

4. Barangsiapa menyihir maka dibunuh. 

5. Barangsiapa memata-matai maka dibunuh. 

6. Barangsiapa ikut campur dalam dua orang yang sedang konflik 
kemudian berpihak kepada salah satunya maka dibunuh. 



7. Barangsiapa buang air kecil di air yang tidak bergerak maka 
dibunuh. 

8. Barangsiapa mandi di dalamnya maka dibunuh juga. 

9. Barangsiapa memberi makanan atau minuman kepada tawanan 
perang tanpa seizin yang punya maka dibunuh. 

10. Barangsiapa memberi makanan kepada seseorang maka 
hendaklah orang tersebut memakannya terlebih dahulu. 

1 1 . Barangsiapa melemparkan jenis makanan kepada seseorang 
maka dibunuh. Seharusnya ia menyerahkannya dengan tangan ke 
tangan orang tersebut. 

12. Barangsiapa menyembelih hewan maka ia dibunuh seperti 
hewan tersebut. Ia haras membelah hatinya dan mengambil hatinya 
dengan tangannya terlebih dahulu. 

Sebagian isi kitab di atas menunjukkan bahwa pembunuhan adalah 
satu-satunya yang diatur oleh kitab Ilyasa. Seolah-olah tidak ada 
sangsi hukum lainnya. Hal ini juga menjadi bukti kebatilan kitab 
atau undang-undang Ilyasa hasil produk seorang Jenghis Khan. 

Imam Ibnu Katsir mengomentari kitab Ilyasiq dalam tafsirnya (tafsir 
Al-Azhim) sebagai berikut: 

"Allah Ta 'ala mengingkari orang yang keluar dari hukum Allah 
yang mantap dan sempurna, meliputi segala kebaikan, yang 
tercegah dari segala keburukan, lalu orang itu berpaling kepada 
hukum yang lainnya, yang berasal dari pemikiran-pemikiran dan 



hawa nafsu dan peristilahan yang dibuat oleh pembesar-pembesar 
mereka, tanpa sandaran dari syari'at Allah, sebagaimana kaum 
jahiliyyah berhukum dengannya yang berasal dari kesesatan dan 
kebodohan yang semua itu diletakkan di atas dasar pandangan- 
pandangan (logika) dan hawa nafsu mereka. Dan sebagaimana 
berhukum dengannya pembuat UU (legislatif, dalam hal ini Tartar) 
berdasarkan siasat kerajaan yang diambil dari mereka, Jengis 
Khan, yang membuat undang-undang bagi mereka, yang disebut 
Ilyasiq. Ilyasiq ini berasal dari kompilasi hukum (gado-gado) 
campuran dari beberapa hukum yang berbeda-beda, yaitu UU 
Kristen, Yahudi dan sedikit 'cuilan' dari hukum Islam dan yang 
lainnya. Di dalam Ilyasiq pula terdapat banyak ketentuan yang 
murni berasal dari pandangan dan hawa nafsu Jengis Khan. 
Kemudian Ilyasiq dijadikan syari'at yang wajib oleh kalangan 
keluarga (keturunan mereka/Tartar), yang lebih didahulukan 
daripada berhukum dengan hukum Allah dan sunnah Rasulullah 
SAW. Maka barang siapa melakukan hal tersebut, maka dia kafir, 
wajib memeranginya sampai dia kembali kepada hukum Allah dan 
Rasul-Nya, dan tidak berhukum kepada selain hukum Islam, baik 
dalam urusan yang sedikit maupun banyak (Ibnu katsir 2/67). 

Dalam Al Bidayah Wan Nihayah Imam Ibnu Katsir menjelaskan : 

"Barangsiapa meninggalkan hukum yang muhkam (baku) yang 
diturunkan kepada Muhammad ibnu Abdillah penutup para nabi, 
dan dia malah merujuk hukum kepada hukum-hukum (Allah) yang 
sudah dihapus, maka dia kafir. Maka apa gerangan dengan orang 
yang mengacu kepada Ilyasa (Yasiq) dan dia mendahulukannya 
daripada ajaran Allah, maka dia kafir dengan ijma kaum muslimin" 
(Al Bidayah Wan Nihayah: 13/1 19) 



Dalam kitabnya yang lain, beliau mengatakan hal yang lebih tajam 
dari itu. Setelah menerangkan beberapa ajaran Ilyasiq (Alyasa/Iyasa) 
beliau mengatakan : 

"Dan semuanya itu mengikuti syari'at Allah yang diturunkan kepada 
hamba-hamba-Nya, para nabi shalawat dan kesejahteraan atas 
mereka. Maka barangsiapa meninggalkan syari'at yang telah tegak 
yang diturunkan atas Muhammad bin Abdillah penutup para nabi, 
dan berhukum kepada hukum yang lain dari syari'at-syari'at 
(hukum) yang telah terhapus maka dia kafir, lalu bagaimana pula 
(terlebih lagi) dengan orang yang berhukum kepada Ilyasa, maka 
barangsiapa melakukan hal tersebut, dia telah Kafir berdasarkan 
Ijma' kaum muslimin. 

Allah Ta'ala berfirman yangartinya: 

"Apakah Hukum Jahiliyah yang mereka kehendaki, dan (hukum) 
siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang-orang 
yangyakin?" (Al-Maidah : 50) 

Dan Firman Allah : 



dengan hukum lain yang telah terhapus/mansukh, yaitu hukum kafir, 
maka dia menjadi kafir. Jika berhukum dengan hukum yang 
terhapus, saja dalam hal ini misalnya Injil dan Taurat, yang tidak 
tercampur dengan hukum- hukum (syari'at) lain telah kafir, apalagi 
berhukum kepada hukum/syari'at yang tercampur dari berbagai 
syari'at, seperti hukum Ilyasiq dan mendahulukannya daripada 
hukum/syari'at Islam. 

Setelah ukhti memahami Ilyasiq di masa Tartar, maka saat ini kita 
melihat banyak sekali Ilyasiq Modern, yakni setiap Undang-Undang 
atau Undang Undang Dasar, KUHP, dan Iain-lain, dimana hukum 
itu diambil dari orang-orang Nashrani (seperti orang Belanda 
dengan KUHPnya), hukum adat, dan ada juga sebagian yang 
diambil dari Islam seperti masalah pernikahan. Tetapi pada 
prinsipnya, Ilyasiq Modern ini sama saja dengan Ilyasiq tempo dulu, 
yakni sebuah kompilasi hukum dan tidak berdasarkan hukum yang 
diturunkan Allah SWT (syari'at Islam). 

Hukum Ilyasiq Modern pun tidak jauh berbeda alias sama. Dengan 
demikian, siapa saja yang merujuk kepada hukum Ilyasiq Modern 
ini, maka iapun kafir dengan ijma kaum muslimin. 



"Maka demi Rabb (Tuham)mu, mereka (pada hakikatnya) tidak 
beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara 
yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa 
keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu berikan, 
dan mereka menerima dengan sepenuhnya" (An-Nisa:65). 



Orang-orang yang meyakini hukum Belanda, Inggris dan Perancis 
sebagai kebenaran sekaligus meyakini bahwa para pemberlaku dan 
penegak hukum-hukum Kafir itu sebagai Waliyul Amri (penguasa) 
yang wajib dita'ati, maka secara otomatis mereka pun akan terkena 
hukum kafir alias murtad. 



Pernyataan tersebut cukup jelas tidak samar-samar, bahwa Ibnu 
Katsir Rahimahullah menyebut Ijma' (konsensus) kaum Muslimin 
bahwa barangsiapa meningglkan hukum yang diturunkan Allah 
kepada Nabi Muhammad SAW, yaitu hukum Islam, lalu berhukum 



Imam Ibnu Katsir rahimahullah berkata : 



"Sebagian besar manusia bertanya-tanya dengan alasan apakah 
negara Tartar harus diperangi? Mereka telah masuk Islam dan tidak 
membangkang terhadap imam." 

Allah Maha Adil dan Berkehendak. Sepeninggal Jenghis Khan yang 
kejam dalam membantai kaum Muslimin, lahirlah dari 
keturunannya, yakni Qazan bin Arghun bin Abgha bin Hulako bin 
Luli bin Jenghis Khan, menjadi penguasa Tartar pertama yang 
memeluk Islam. Raja Qazan Bin Arghun masuk Islam di hadapan 
Amir Tuzun, rahimahullah, yang diikuti oleh rakyat Tartar. 
Peristiwa ini terjadi akhir tahun 694 H/1295 M dan dianggap 
sebagai hari yang besejarah. 

Sayangnya kelslaman raja Qazan Bin Arghun tidak membuatnya 
berhenti memerangi kaum Muslimin dan meredam ambisinya untuk 
menguasai wilayah-wilayah kaum Muslimin, termasuk menerapkan 
kitab hukum kufur Ilyasiq. 

Sebagaimana yang dikatakan Imam Ibnu Katsir, ras bangsa Tartar 
tergolong bangsa yang suka perang, berani, dan tegar dalam 
peperangan. Komunitas yang tinggal di Asia Tengah ini, diantara 
danau Baikal dan pengunungan Altani ini (diantara Rusia dan Cina) 
dikenal juga sebagai bangsa Mongol (bagian dari bangsa Tartar) 
memiliki sejarah panjang dalam memerangi kaum Muslimin. 

Syekhul Islam Ibnu Taimiyyah, rahimahullah, menjawab pertanyaan 
Imam Ibnu Katsir dengan mengatakan : 

"Orang-orang Tartar tiada lain seperti orang-orang Khawarij 
yang membangkang dari Ali Bin Abu Thalib dan Muawiyah Bin 
Abu Sofyan. Orang-orang Khawarij berpendapat bahwa 
mereka lebih berhak dalam masalah Ke-khalifah-an daripada 



Ali Bin Abu Thalib dan Muawiyah Bin Abu Sofyan. Orang- 
orang Tartar juga berpendapat bahwa mereka lebih berhak 
menegakkan kebenaran daripada kaum Muslimin lainnya." 

Kalangan ulama dan rakyat puas dengan fatwa Ibnu Taimiyyah 
tersebut. Hati mereka ikhlas dan termotivasi untuk memerangi 
pasukan Tartar. Untuk menguatkan fatwanya, Ibnu Taimiyyah 
berkata : 

"Jika kalian lihat saya berada di pihak pasukan Tartar dan di 
kepalaku terdapat Mushaf, maka bunuhlah aku!" (Al Bidayah wan 
Nihayah, Jilid XIV hal 24) 

Fatwa jihad kepada penguasa Tartar yang dikeluarkan oleh Syekhul 
Islam Ibnu Taimiyyah dikarenakan penguasa Tartar telah kafir 
(meskipun mereka telah masuk Islam), karena mereka mengganti 
syari'at Islam dengan kitab Ilyasiq dan memaksakan penerapan 
Ilyasiq kepada rakyatnya. Kondisi ini dicatat dalam sejarah bahwa 
Tartar adalah kaum yang pertama kali menisbahkan diri sebagai 
orang-orang Islam tetapi berhukum dengan syari'at selain syari'at 
Islam, yakni berhukum dengan kitab Ilyasiq. Artinya, sebelum 
bangsa Tartar tidak pernah ada penguasa dalam Islam yang 
modelnya seperti penguasa Tartar. Ironisnya, di zaman modern ini 
fenomena penguasa yang mirip dengan penguasa Tartar ini malah 
marak bermunculan, yakni penguasa-penguasa yang mengaku 
beragama Islam tetapi membuat dan menjalankan syari'at toghut, 
bukan syari'at Islam. Nau'dzubillah min dzalik. 

Syekhul Islam Ibnu Taimiyyah menunjukkan kepada kaum 
muslimin bagaimana seharusnya bersikap kepada penguasa kufur 
dan para aggressor yang tidak berhukum dengan hukum islam, 
meskipun mereka mengaku muslim. Beliau menghimbau dan 



menyemangati kaum muslimin untuk berjihad. Beliau pun tidak 
hanya sekedar menghimbau dan menyerukan jihad, ketika perang 
tengah berkecamuk, maka beliau menjadi seorang prajurit yang 
kesatria. 

Syekhul Islam Ibnu Taimiyyah setiap malam berjalan mengelilingi 
benteng pertahanan mengajak kaum muslimin berjihad dan 
memotivasi mereka agar mereka sabar. Beliau selalu mengingatkan 
mereka akan ayat-ayat Al Qur'an tentang jihad. Beliau juga 
memobilisasi dana untuk jihad di jalan Allah dan mempertahankan 
wilayah kaum Muslimin dan menjaga harta mereka. Beliau 
mengatakan : "Jika kalian infakkan dana kalian di jalan Allah untuk 
mengusir musuh, maka itu lebih baik bagi kalian dan lebih besar 
pahalanya. Beliau menegaskan bahwa jihad melawan pasukan Tartar 
hukumnya wajib bagi setiap yang mampu." 

Oleh karena itu, karena penguasa saat ini telah jelas kemurtadannya, 
maka konsekuensinya kita harus bermuamalah terhadapnya dengan 
muamalah terhadap orang kafir murtad, yakni dibunuh! Tidak ada 
dakwah, karena hujjah telah ada di depan mereka! 



Dalam ajaran tauhid, orang tidak dikatakan muslim, kecuali dengan 
kufur kepada thaghut (sesembahan selain Allah) yang di antaranya 
berbentuk undang-undang buatan manusia , sedangkan Demokrasi 
mengajak orang-orang untuk beriman kepada thaghut, padahal Allah 
berfirman : 

"Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku 
dirinya telah beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu dan 
kepada apa yang diturunkan sebelum kamu ? mereka hendak 
berhakim kepada thaghut, padahal mereka telah diperintah 
mengingkari thaghut itu... " (QS. An Nisa [4] : 60) 

Lihatlah realita para demokrat serta para pendukungnya justru 
adalah sebagaimana yang Allah firmankan : 

"Apabila dikatakan kepada mereka: "Marilah kamu (tunduk) 
kepada hukum yang Allah telah turunkan dan kepada hukum 
Rasul", niscaya kamu lihat orang-orang munafiq menghalangi 
(manusia) dengan sekuat-kuatnya dari (mendekati) kamu". (QS. An 
Nisa [4] : 61) 



Ingatlah wahai ukhti! 

"Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka 
menurut apa yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti 
hawa nafsu mereka. dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka, 
supaya mereka tidak memalingkan kamu dan sebahagian apa yang 
Telah diturunkan Allah kepadamu... " (QS. Al Maidah [5] : 49) 

Dalam ayat itu, Allah mengatakan "menurut apa yang diturunkan 
Allah", dan tidak mengatakan "menurut seperti apa yang diturunkan 
Allah". 



Jika ada yang serupa dengan ajaran Islam dalam hukum mereka itu, 
tidak lebih dari apa yang tidak bertentangan dengan selera dan 
kepentingan mereka, dan itu setelah proses tarik menarik dan diskusi 
panjang antara mengiakan dengan tidak, tak ubahnya dengan orang- 
orang yang Allah firmankan : 

"Dan apabila mereka dipanggil kepada Allah dan Rasul-Nya, agar 
Rasul menghukum (mengadili) di antara mereka, tiba-tiba sebagian 
dari mereka menolak untuk datang. Tetapi jika keputusan itu untuk 
(kemaslahatan) mereka, mereka datang kepada Rasul dengan patuh. 
Apakah (ketidakdatangan mereka itu karena) dalam hati mereka 



ada penyakit, atau (karena) mereka ragu-ragu ataukah (karena) 
takut kalau-kalau Allah dan Rasul-Nya berlaku zhalim kepada 
mereka? Sebenarnya, mereka Itulah orang-orang yang zhalim". 
(QS. An Nur [24] : 48-50) 

Demokrasi adalah agama yang melindungi semua agama, mengakui 
serta menjamin kebebasannya. Orang Nashrani bila mau masuk 
Islam maka Demokrasi mempersilahkan dan mengakuinya, dan 
begitu juga orang Islam jika ingin masuk Nashrani atau agama 
lainnya, maka dien Demokrasi tidak mempersalahkannya apalagi 
memberikan sanksi terhadapnya. 

Dari itu berarti agama Demokrasi telah menghalalkan pintu-pintu 
kemurtadan serta menggugurkan hukum-hukum yang 
berkaitan denganya, padahal Rasulullah shalallahu 'alaihi 
wasallam bersabda : "Siapa yang mengganti agamanya, maka 
bunuhlah ". 

Andai seorang muslim karena ghirahnya sangat tinggi lalu dia 
membunuh orang murtad, maka tentulah dia mendapat hukuman. 
Begitu juga agama demokrasi memberikan kebebasan untuk 
mengeluarkan fikiran dan pendapat, walaupun fikiran dan pendapat 
itu adalah kekufuran. 

Jadi Demokrasi membuka pintu kekufuran dari berbagai sisi. 

Dari sinilah rahasia kenapa sanksi- sanksi yang bersifat keagamaan 
ditiadakan dan tidak diberlakukan, karena itu bertentangan dengan 
kebebasan berkeyakinan. 

Saat seorang bapak meninggal dunia dan si anak telah murtad, maka 
hukum demokrasi masih menetapkan warisan baginya. 



Saat si suami murtad, sedangkan isteri masih muslimah..., namun 
agama Demokrasi tidak mengharuskan pisah (fasakh) di antara 
keduanya. 

Allah dan Rasul-Nya dibiarkan dihina siang dan malam, dan ajaran 
Islam dicemoohkan dan dilecehkan dengan dalih kebebasan 

mengeluarkan fikiran dan pendapat. Memang Demokrasi itu 
memberikan kebebasan yang seluas-luasnya bagi semua faham dan 
aliran kecuali Tauhid, karena seandainya ada muwahhid yang 
mencela dan menghina atau berupaya membunuh thaghut mereka, 
tentulah dia dikenakan pasal hukuman, padahal itu ajaran Tauhid. 

Begitulah kebebasan yang dimaksud oleh dien Demokrasi. . . 

Hal yang tidak bisa dipungkiri lagi adalah bahwa agama Demokrasi 
memiliki ajaran bahwa al haq (kebenaran) itu bersama suara rakyat 
atau mayoritasnya. Adapun yang diinginkan oleh mayoritas, maka 
itu adalah kebenaran yang harus diterima dan diamalkan meskipun 
jelas-jelas bertentangan dengan Tauhid. 

Oleh karena itu setiap partai politik yang ingin menguasai Parlemen 
dan Pemerintahan pasti dia mencari dukungan sebanyak-banyaknya 
dari rakyat, kemudian setelah itu mereka bisa menerapkan putusan 
apa saja meskipun melanggar aturan Allah Subhaanahu Wa Ta 'ala 
dan Rasul-Nya shalallahu 'alaihi wasallam, asal tidak melenceng 
dari Tuhan mereka tertinggi yang padahal mereka sendiri yang 
membuatnya, yaitu Undang Undang Dasar. 

Padahal kebenaran itu hanyalah bersumber dari Allah, baik 
mayoritas menyukainya atau tidak. Allah berfirman : 



"Kebenaran itu datang dari Tuhanmu, Karena itujanganlah kamu 
termasuk orang-orang yang ragu-ragu " . (QS. Ali Imran [3] : 60) 

Juga firman-Nya: 

"Kebenaran itu datang dari Tuhanmu, Karena itujanganlah kamu 
termasuk orang-orang yang ragu-ragu" . (QS. Al Baqarah [2] : 147) 

Dikarenakan kebenaran adalah datang dari Allah Subhaanahu Wa 
Ta'ala lewat lisan Rasul-Nya, maka bila Allah dan Rasul-Nya 
menetapkan suatu putusan atau hukum, tidak boleh manusia 
mempertimbangkan antara menerima atau tidak serta tidak ada 
pilihan lain kecuali menerima dan tunduk kepadanya. 

"Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) 
bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah 
menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang 
lain) tentang urusan mereka. dan barangsiapa mendurhakai Allah 
dan Rasul-Nya Maka sungguhlah dia telah sesat, sesatyang nyata ". 
(QS. Al Ahzab [33] : 36) 

Dan firman-Nya Subhaanahu Wa Ta 'ala : 

" ...sekali-kali tidak ada pilihan bagi mereka... " (QS. Al Qashash 
[28] : 68) 

Para ahli tafsir menyatakan bahwa bila Allah telah menentukan 
sesuatu, maka manusia tidak dapat memilih yang lain lagi dan haras 
mentaati dan menerima apa yang telah ditetapkan Allah. 

Namun agama Demokrasi mengatakan lain, rakyat bebas memilih 
apa yang mereka inginkan dan mereka memiliki pilihan. Tapi bila 



rakyat (wakil-wakil mereka tentunya) atau mayoritasnya 
menentukan sesuatu, maka tidak ada pilihan lagi kecuali 
mengikutinya, karena Tuhan yang berhak menetapkan ketentuan 
dalam ajaran Demokrasi adalah para wakil rakyat itu, bukannya 
Allah Subhaanahu Wa Ta 'ala. 

Bila ajaran Demokrasi memiliki tolak ukur kebenaran itu 
berdasarkan pada suara aghlabiyyah (mayoritas), sehingga apapun 
yang disuarakan oleh mereka, maka itulah kebenaran yang mesti 
diikuti, padahal Allah Subhanahu Wa Ta'ala telah menghati- 
hatikan dari mengikuti keinginan mayoritas manusia. . . 

"Danjika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka 
bumi ini, niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah, 
mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan belaka, dan 
mereka tidak lain hanyalah berdusta (terhadap Allah) " (QS. Al 
An'am[6]: 116) 
Ini dikarenakan mayoritas (manusia) musyrik. . . 

"Dan sebahagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah, 
melainkan dalam keadaan mempersekutukan Allah". (QS. Yusuf 
[12] : 106) 

Mayoritasnya tidak beriman... 

"Dan sebahagian besar manusia tidak akan beriman walaupun 
kamu sangat menginginkannya". (QS. Yusuf [12] : 103) 

Mayoritasnya benci akan kebenaran... 

" ...dan kebanyakan mereka benci kepada kebenaran itu". (QS. Al 
Mukminun [23] : 70) 



Mayoritasnya tidak mengetahui kebenaran... 

" ...akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui" . (QS. Al 
Jaatsiyah [45] : 26). 

Mayoritasnya tidak memahami kebenaran... 

" ...tetapi kebanyakan mereka tidak memahami(nya) ". (QS. Al 
Ankabut [29] : 63) 

Mayoritas mereka itu tidak bersyukur... 

" ...akan tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur". (QS. Al 
Mukmin/Ghafir [40] : 61) 

Itulah sifat-sifat mayoritas orang yang dijadikan Tuhan (arbaab) 
dalam agama Demokrasi ; musyrik, kafir, sesat, bodoh, kurang akal, 
benci terhadap kebenaran, tidak mau bersyukur lagi menyesatkan. 
Allah berfirman; 

"Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka 
sebagai Arbaab (Tuhan) selain Allah dan (juga mereka 
mempertuhankan) Al Masih putera Maryam, padahal mereka hanya 
disuruh menyembah Tuhan yang Esa, tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) selain Dia. Maha Suci Allah dari apa yang mereka 
persekutukan". (QS. At Taubah [9] : 31) 

Dalam ayat ini Allah menamakan orang-orang alim dan para rahib 
Yahudi dan Nashrani sebagai ARBAAB (TUHAN!), saat ayat ini 
dibacakan oleh Rasulullah shalallahu 'alaihi wasallam di hadapan 
'Adiy Ibnu Hatim -saat itu asalnya Nashrani kemudian masuk 
Islam-, maka dia langsung mengatakan : "Kami tidak pernah sujud 



dan shalat kepada mereka...", maka Rasulullah menjelaskan makna 
"mereka menjadikan para rahib dan alim itu sebagai Arbaab" : 
" Bukankah mereka menghalalkan apa yang Allah haramkan 
kemudian kalian ikut menghalalkannya, dan bukankah mereka 
mengharamkan apa yang telah Allah halalkan terus kalian ikut 
mengharamkannya ?",maka "Adiy menjawab : "Ya, benar". Dan 
Rasulullah berkata : "Itulah bentuk ibadah kepada mereka" . [Atsar 
ini dihasankan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah] 

Setelah penjelasan itu semua, kini jelaslah, demokrasi adalah sebuah 
agama, dan agama selain islam adalah thagut yang harus dikufuri, 
demokrasi adalah thagut-thagut baru yang muncul saat ini, 
maka. . .apakah ukhti tidak memikirkan ? 

Ukhti mengatakan: dengan demokrasi banyak mashlahat 
(keuntungan).. kita bisa berteriak2 seperti yg antum lakukan 
saat ini. dan untuk berekspresi: mengamalkan agama kita dgn 
sebaik2nya 

Maka ana katakan: 

Siapa yang berhak menentukan maslahat-maslahat agama-Nya dan 
hamba-hamba-Nya, serta mengetahuinya dengan sebenar-benarnya? 
Allah Yang Maha Halus lagi Maha Mengetahui?? Ataukah ukhti 
dengan anggapan-anggapan baik ukhti dan maslahat-maslahat yang 
ukhti klaim?? 

Adapun dalam ajaran dan agama demokrasi adalah tidak adanya 
tempat bagi ayat-ayat Al-qur'an yang terang ini, karena manusia 
menurut mereka (demokrasi) adalah penentu hukum buat dirinya. . . . 



Apakah masuk akal wahai orang-orang yang berakal! Kalian 
menghancurkan maslahat yang agung lagi menyeluruh (syariat 
islam), kemudian kalian bersekongkol dengan thaghut-thaghut itu di 
atas ajaran bukan ajaran Allah (demokrasi), kalian menerima dan 
menghormati hukum yang bukan hukum-Nya subhaanahu wa ta'aala 
(yaitu undang-undang dasar), dan kalian mengikuti arbaab 
musyarri'iin (tuhan-tuhan para pembuat hukum dan perundang- 
undangan) yang bermacam-macam di samping Allah Yang Maha 
Esa lagi Maha Perkasa...?? Kalian dengan perbuatan ini hancurkan 
maslahat terbesar dalam kehidupan yaitu tauhid dan kufur terhadap 

thaghut demi mencapai maslahat parsial yang hanya sekedar 

perkiraan yang tidak jelas??? 

Dan bagaimana sebagian di antara kalian berani mengklaim bahwa 
majelis-majelis syirik ini adalah bagian dari mashalih mursalah. 
Sesungguhnya maslahat mursalah menurut ulama yang memakainya 
adalah: (Maslahat yang tidak diakui dan tidak digugurkan oleh 
syari'at). Maka apakah kalian mengklaim bahwa syari'at tidak 
menggugurkan kekafiran dan kemusyrikan, serta tidak 
membathilkan setiap ajaran yang bertentangan dengan dienul Islam.. 

Kemudian saat kalian berusaha menggolkan parsial-parsial dan 
far'iiy-far'iiy itu - seperti orang yang berusaha menggolkan undang- 
undang haramnya pornografi - kepada apa kalian menyandakran 
tuntutan-tuntutan kalian akan haramnya pornografi itu, dan dengan 
apa kalian berdalil dan memberikan alasan hukum?? Apakah kalian 
mengatakan: Allah subhaanahu wa ta'aala berfirman, Rasulullah 
shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda?? 

Tidak diragukan lagi kalian pasti akan mengatakan: Sesuai dengan 
pasal dua dan pasal 24... dan pasal 25.... dan hal serupa berupa 
hukum-hukum dan perundangan kafir dan sesat ini maka 



apakah setelah ini ada kekafiran, syirik dan ilhaad?? Dan apakah 
masih ada tersisa bagi orang yang meniti jalan ini ashlu dien, millah, 
dantauhidnya..????? 

"Apakah kalian tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku 
dirinya telah beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu dan 
kepada apa yang diturunkan sebelum kalian? Mereka hendak 
berhakim kepada thaghut, padahal mereka telah diperintah 
mengingkari thaghut itu. Dan syaitan bermaksud menyesatkan 
mereka (dengan) penyesatan yang sejauh-jauhnya. " (Qs: An- 
Nisaa': 60) 

subhaanahu wa ta'aala firmankan dalam surat An Nisaa setelah 
menghati-hatikan dari majelis-majelis seperti ini Berilah kami 
jawaban.... apakah mungkin membuat undang-undang atau hukum 
di sarang-sarang paganisme ini selain melewati jalan-jalan (jalur- 
jalur) kemusyrikan dan kekufuran..??? 

Apakah kalian tidak mengetahui bahwa itu adalah jalan kekafiran 
dan sudah dibentengi...karena kalau seandainya itu berhasil -ini 
hanya mengandai-andai - maka itu tidak akan menjadi hukum 
Allah, akan tetapi itu adalah hukum undang-undang, hukum 
rakyat, dan hukum mayoritas. Dan tidak akan menjadi hukum 
Allah kecuali saat adanya berserah diri dan menerima sepenuhnya 
akan firman Allah, dada lapang untuk menerima syari'at-Nya dan 
untuk menghamba kepada-Nya subhaanahu wa ta'aala. Adapun saat 
menerima penuh ajaran demokrasi, syari'at undang-undang, dan 
hukum rakyat serta hukum mayoritas, maka itu adalah hukum 
thaghut meskipun pada saat yang bersamaan sesuai dengan hukum 
Allah dalam beberapa bentuknya, karena Allah subhaanahu wa 
ta'aala telah berfirman: 



"Keputusan itu hanyalah milik Allah" (Qs: Yusuf: 40) 

Allah tidak mengatakan: Keputusan itu hanyalah milik manusia," 
dan Allah subhaanahu wa ta'aala juga berfirman: 

"Dan hendaklah kalian memutuskan perkara di antara mereka 
menurut apa yang diturunkan Allah " (Qs: Al-Maa-idah:49) 

Allah tidak mengatakan: "menurut seperti apa yang Allah 
turunkan," atau,"dan hendaklah putuskan di antara mereka menurut 
apa yang ditegaskan oleh hukum dan undang-undang buatan," justru 
itu adalah ucapan kaum musyrikin dari kalangan budak-budak 
demokrasi dan para penyembah undang-undang bumi. 



Bila kalian tergolong orang-orang kafir mulhid, maka senanglah 
kalian dengan keikut sertaan dan ikut ambil bagian....silahkan ikut 
serta bersama mereka dalam kekafiran dan kemusyrikannya bila 
kalian mau, akan tetapi ketahuilah bahwa kebersamaan kalian 
bersama mereka dalam keadaan ini tidak hanya terbatas di 
kehidupan dunia, namun sebagaimana apa yang Allah dan Dia 
memerintahkan untuk menjauhi para pelakunya serta tidak duduk 
bersama mereka, karena kalau tidak mau menuruti perintah-Nya 
maka orang yang duduk itu adalah sama seperti mereka, Dia 
berfirman seraya menghati-hatikan: 

Sesungguhnya Allah akan mengumpulkan sem.ua orang-orang 
munafiq dan orang-orang kafir di dalam Jahannam (An Nisaa: 140) 



Kemudian dimana kalian? Apakah kalian masih menutup telinga? 
Apakah kalian mengubur kepala kalian dalam pasir? 

Apakah kalian masih belum percaya bahwa majelis-majelis ini 
adalah bola mainan di tangan thaghut, dia bisa membukanya, 
menutupnya, mengaktifkannya, dan membubarkannya kapan saja 
dan saat dia suka, dan sesungguhnya tidak akan ada undang-undang 
yang dibuat sehingga disahkan dan disetujui oleh thaghut. Maka 
kenapa kalian masih tetap bersikukuh di atas kekufuran yang jelas 
ini. . .dan ngotot di atas kehinaan yang nampak ini..?? 

Kemudian setelah ini semua jelas tetap saja kalian bisa mendapatkan 
orang-orang itu dengan lugasnya meneriakan dan mengatakan: 
Bagaimana majelis-majelis ini kita biarkan bagi orang-orang 

komunis atau nasrani atau orang-orang kafir lainnya....?? 

Maka kita hams menyusupkan agen-agen syariat didalamnya! 



Apakah setelah penjelasan panjang ini ukhti masih belum 
yakin bahwa itu adalah kemusyrikan yang terang dan kekafiran yang 
jelas.?? Apakah ukhti tidak mengetahui bahwa itu adalah dien selain 
dienullah?? Apakah belum yakin bahwa sesungguhnya itu adalah 
millah bukan millah tauhid?? Apa alasannya ukhti bersemangat di 
atasnya?? 

Tinggalkan itu buat mereka, ya tinggalkan itu, jauhilah, dan 
biarkanlah buat para pemeluk ajarannya, ikutilah millah Ibrahim 
yang murni sedang dia bukan tergolong orang-orang musyrik, dan 
katakanlah sebagaimana yang dikatakan oleh cucunya, Yusuf 
'alaihissalam pada saat dia dalam keadaan lemah tertindas di balik 
jeraji besi penjara: 

Sesungguhnya aku telah meninggalkan agama orang-orang yang 
tidak beriman kepada Allah, sedangkan mereka ingkar kepada hari 
kemudian. Dan aku mengikuti agama bapak-bapakku yaitu Ibrahim, 



Ishak dan ya 'qub. Tidaklah patut bagi kami (para Nabi) 
mempersekutukan sesuatu apapun dengan Allah. (Yusuf: 37-38) 

Wahai ukhti...jauhilah thaghut, dan majelis-majelisnya, berlepas 
dirilah darinya dan kafirlah kalian terhadapnya selama keadaan 
majelis-majelis seperti itu... 

Ini adalah kebenaran yang nyata, cahaya yang terang benderang, 
akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahuinya. . . 

Jauhilah hal itu ukhti, berlepas dirilah dari orang-orangnya dan dari 
kemusyrikannya sebelum kesempatan berakhir...dan sebelum 
datang suatu hari di mana hal itu (meninggalkan dan menjauhinya) 
adalah angan-angan kalian terbesar dan tertinggi, akan tetapi 
kesempatan sudah tiada, pada hari itu penyesalan tidak berguna lagi 
bagi kalian, tidak pula mengaduh dan mengeluh, semua tiada 
manfaatnya. 

Dan berkatalah orang-orang yang mengikuti" Seandainya kami 
dapat kembali (ke dunia), pasti kami akan berlepas diri dari 
mereka, sebagaimana mereka berlepas diri dari kami". Demikian 
Allah memperlihatkan kepada mereka amal perbuatannya menjadi 
sesalan bagi mereka, dan sekali-kali mereka tidak akan keluar dari 
api neraka. (Al Baqarah: 166-167) 

Wallahu'alam 
Rajab 1432 H 

WA KADZALIKA RUSUL, TUBTALA 
SUMMA TAKUNU LAHUMUL AQIBAH 



